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َّ
اِنَّ ال

يْ سَيَدْخُ  مَ دَاخِرِيْنَ ࣖ عِبَادَتِ وْنَ جَهَنَّ
ُ
 ٦٠ل
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-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Sesungguhnya orang bagimu.

Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina". 
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Multiplikasi Subkultur Tunas Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

Menggunakan 6-Benzyl Adenine (BA) dan Hidrolisat Kasein Secara In Vitro 
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Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

ABSTRAK 

 

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) merupakan tanaman berumbi golongan 

famili Araceae yang memiliki potensi sebagai bahan baku industri, farmasi, bioteknologi, 

dan kimia. Banyaknya manfaat yang terkandung pada tanaman porang, sehingga porang 

menjadi salah satu komoditas ekspor dengan peluang yang cukup besar namun jumlah 

produksi porang masih rendah. Kultur in vitro dijadikan sebagai teknik alternatif untuk 

memenuhi kebutuhan bibit porang dengan jumlah banyak dan berkualitas dalam waktu 

cukup singkat serta tidak mengenal musim. Penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) dan 

asam amino pada media dapat mempengaruhi proses multiplikasi subkultur tunas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 6-benzyl adenine (BA) dan hidrolisat 

kasein serta kombinasi keduanya terhadap multiplikasi subkultur tunas porang. Penelitian 

ini bersifat eksperimental, menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 20 

perlakuan dan 3 kali ulangan. Terdapat 2 faktor perlakuan yaitu: konsentrasi BA meliputi 

0 mg/l; 1 mg/l; 2 mg/l; dan 3 mg/l serta konsentrasi hidrolisat kasein meliputi 0 mg/l; 50 

mg/l; 100 mg/l, 150 mg/l dan 200 mg/l. Parameter pengamatannya meliputi hari muncul 

tunas, jumlah tunas dan tinggi tunas porang. Analisis data pengamatan menggunakan 

analisis varian (ANAVA) tunggal, kemudian dilakukan uji lanjut DMRT 5% apabila 

terdapat pengaruh nyata terhadap variabel pengamatan. Berdasarkan hasil penelitian, 

konsentrasi yang efektif dari kombinasi keduanya yaitu 2 mg/l BA dan 150 mg/l hidrolisat 

kasein. 

 

Kata kunci: 6-benzyl adenine, hidrolisat kasein, multiplikasi tunas, porang 
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In Vitro Subculture Multiplication of Porang (Amorphophallus muelleri 

Blume) Shoots by Using 6-Benzyl Adenine (BA) and Casein Hydrolysate 

Immalia Muawanah, Ruri Siti Resmisari, M. Mukhlis Fahruddin 

Biologi Program Study, Faculty of Science and Technology, The State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

ABSTRACT 

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) is a tuber plant belonging to the Araceae family 

which has potential as raw material for industries, pharmaceutical, biotechnology, and 

chemical. The many benefits contained in the porang plant, so that porang becomes one of 

the export commodities with considerable opportunities, but the amount of production is 

still low. In vitro culture can be an alternative in porang to meet for a lot of quality seeds 

in fairly short time and do not know the season. Plant Growth Regulator and amino acids 

in the media can affect shoot multiplication. The research aims at determining the influence 

of ZPT in the form of 6-benzyl adenine (BA) and casein hydrolysate and combination of 

both on the subculture multiplication of porang shoots. The research was experimental, by 

using a completely randomized design (CRD) with 20 treatments and 3 replications. There 

were two treatment factors, namely: BA concentration that includes 0 mg/l; 1 mg/l; 2 mg/l; 

and 3 mg/l and the concentrations of casein hydrolysate includes 0 mg/l; 50 mg/l; 100 mg/l, 

150 mg/l and 200 mg/l. Observation parameters included shoots appearing day, shoot 

number and shoot height of porang. Analysis of observation used ANOVA and then the 

DMRT 5% further test was carried out if there was a significant effect on the observation 

variable. Based on the result of the research, the effective concentration was obtained from 

the combination of both, namely 2 mg/l BA and 150 mg/l casein hydrolysate. 

 

Keywords: 6-benzyl adenine, casein hydrolysate, shoot multiplication, Porang 
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 ملخص البحث

-6باستخدام  (Amorphophallus muelleri Blume)تكاثر الثقافة الفرعية بورانج  ،2021،ماليةع
 In Vitro( وكازين هيدروليزات بشكل BA) بنزيل أدنين

 رف الثاني: محمد مخلص فحر الدينالأول: روري سيتي رسميساري، المش ةالمشرف

البنزيلأدنين، الكازين هدروليزات، تكاثر النبتة، بورانج-6الكلمات المفتاحية:   

 
التي لديها إمكانات  Araceaeهو نبات سلقي من عائلة   (Amorphophallus muelleri Blume)بورانج 

اء. وكثرة الفوائد التي يحتوي عليها نبات كمواد خامة للصناعية والصيدلانية والتكنولوجيا الحيوية والكيمي

بورانج حيث تجعلها إحدى منتاج التصدير بفرصة كبيرة ولكن مازال إنتاج البورانج منخفضا. وتكون ثقافة 

in vitro  كأسلوب بديلة لقضاء احتياجات بذور بورانج بعدد كبيرة وبجودة جيدة في وقت قصير، ولا تبالي

( والأحماض الأمينية في الوسائط يؤثر عملية تكاثر الثقافة الفرعية ZPTالنمو )للموسم. وإزداد ذرة منظمات 

( وكازين هيدروليزات وخليطهما على تكاثر BA) بنزيل أدنين-6للنبتات. ويهدف هذا البحث لمعرفة تأثير 

( CRDلكامل )الثقافية الفرعية بورانج. كان هذا البحث من نوع البحث التجريبي باستخدام التصميم العشوائي ا

 1ميلي جرام/لتر؛  0يتضمن  BAمكررات. وهناك عواملان من المعالجة وهما: تركيز  3معالجة و 20ب

ميلي غرام/لتر؛  0ميلي غرام/لتر، وتركيز الكازين هيدروليزات يشمل  3ميلي جرام/لتر؛ و 2ميلي جرام/لتر؛ 

ميلي جرام/لتر. ومعيار الملاحظة هو  200ميلي جرام/لتر و 150ميلي جرام/لتر و 100ميلي غرام/لتر؛  50

يوم ظهور النبتة وعدد النبتة وارتفاع نبتة بورانج. تحليل البيانات لهذا البحث باستخدام تحليل التباين المفرد 

(ANOVA ثم تم إجراء الاختبار الإضافي بنسبة ،)5  ٪DMRT  إذا كان هناك تأثير واقعي على متغيرات

ميلي جرام/لتر  150و BAميلي جرام/لتر  2لبحث، كان أفضل تركيز للخليط هو البحث. وبناءً على نتائج ا

 من الكازين هدروليزات.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menciptakan berbagai macam makhluk di 

bumi, salah satunya yaitu tumbuhan. Tumbuhan merupakan makhluk hidup yang 

banyak memberikan manfaat bagi makhluk hidup yang lain, baik manusia maupun 

hewan. Sebagaimana Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam Al-Qur’an 

surat Asy-Syu’araa (26) ayat 7: 

 
ْ
ى ال

َ
مْ يَرَوْا اِل

َ
وَل

َ
رِيْمٍ ا

َ
ِ زَوجٍْ ك

 
ل

ُ
ْۢبَتْنَا فِيْهَا مِنْ ك نْ

َ
مْ ا

َ
رْضِ ك

َ
 ٧ا

Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 

Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 

baik?” (QS. Asy-Syu’araa [26]: 7). 

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah 

menumbuhkan berbagai tumbuhan yang baik. Menurut Al-Qurthubi (2009) dalam 

kitab tafsirnya menjelaskan bahwa yang dimaksud“tumbuh-tumbuhan yang baik” 

itu adalah tumbuhan yang memiliki warna dan bentuk. Berdasarkan tafsir Al-

Misbah, Shihab (2002) menjelaskan bahwa manusia yang bersedia merenungi dan 

mengamati bukti tanda kekuasaan Allah Subhanahu Wa Ta’ala akan mendapat 

petunjuk. Hanya dengan kuasa-Nya, Allah Subhanahu Wa Ta’ala menumbuhkan 

beranekaragam tumbuh-tumbuhan yang memberikan manfaat. Salah satu tumbuhan 

yang memiliki banyak manfaat yaitu porang. 
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Porang (Amorphophallus muelleri Blume) termasuk tumbuhan semak (herba) 

golongan famili Araceae karena memiliki spathe (seludang bunga) dan spadix 

(tongkol bunga) pada bagian bunganya (Anturida et al., 2015). Porang memiliki ciri 

khas yaitu adanya umbi yang tumbuh di percabangan tangkai daun yang disebut 

dengan bulbil (Sumarwoto, 2005). Selain itu, porang juga memiliki umbi yang 

tumbuh di dalam tanah (Pusat Penelitian dan Pengembangan Porang Indonesia, 

2013).  

Umbi porang memiliki potensi yang tinggi dalam nilai ekonominya karena di 

dalamnya terkandung karbohidrat yang disebut glukomannan (Santosa, 2014). 

Glukomannan dapat dimanfaatkan dalam bidang farmasi, bioteknologi, dan kimia 

(Zhang et al., 2005; Gu & Silverman, 2011; Tester & Al-Ghazzewi, 2017). Menurut 

Pasaribu et al. (2019), pemanfaatan umbi porang sebagai bahan pangan 

dikarenakan umbi porang memiliki kadar serat yang tinggi, rendah kolesterol, dan 

rendah karbohidrat.  

Banyaknya manfaat yang terkandung pada tanaman porang, sehingga porang 

menjadi salah satu komoditas ekspor yang perkembangannya perlu ditingkatkan 

karena peluang ekspor yang ditawarkan cukup besar (Sulistiyo et al., 2015). 

Berdasarkan data dari Indonesia Quarantine Full Automation System (IQFAST) 

atau Badan Karantina Pertanian (Barantan) ekspor komoditas porang pada semester 

pertama tahun 2021 sudah mencapai angka 14,8 ribu ton, sedangkan ekspor porang 

pada semester pertama tahun 2019 hanya mencapai 5,7 ribu ton (Sutrisno, 2021). 

Tingginya hasil ekspor porang yang diperoleh mampu memberikan peluang dalam 

peningkatan perekonomian masyarakat Indonesia khususnya bagi petani porang. 
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Sehingga diperlukan suatu terobosan (inovasi) baru dalam proses perbanyakan 

porang. 

Tanaman porang mampu diperbanyak dengan cara vegetatif maupun 

generatif. Selama ini, perbanyakan dengan cara vegetatif dilakukan dengan umbi 

benih dan umbi katak (bulbil) (Sari & Suhartati, 2015; Supriati, 2016). Kendala 

yang dihadapi dalam perbanyakan menggunakan umbi benih yaitu membutuhkan 

waktu satu tahun setelah tanam sedangkan pada umbi katak membutuhkan waktu 

panen sekitar 4 tahun (Supriati, 2016). Perbanyakan secara generatif pada porang 

dilakukan melalui biji (Sari & Suhartati, 2015). Hambatan yang dialami adalah 

waktu untuk menghasilkan biji tanaman tersebut diperlukan waktu sekitar 2-3 tahun 

(Supriati, 2016) dan biji porang mengalami dormansi selama musim kemarau (Sari 

& Suhartati, 2015).  

Berdasarkan permasalahan di atas, dibutuhkan teknik alternatif untuk 

memperoleh bibit porang yang berjumlah banyak dalam jangkauan waktu yang 

singkat, yaitu melalui kultur in vitro. Anitasari et al. (2018) menjelaskan bahwa 

kultur secara in vitro merupakan cara perkembangbiakan bagian suatu tanaman (sel, 

jaringan, maupun organ) pada media pertumbuhan yang terkontrol secara aseptik 

di dalam botol kultur (in vitro). Menurut Imelda et al. (2008) hasil kultur in vitro 

yaitu berupa bibit yang berjumlah banyak, seragam, secara cepat dan berkelanjutan. 

Menurut Baday (2018) tahapan kultur in vitro meliputi penanaman (inisiasi), 

multiplikasi, pengakaran, dan aklimatisasi. Dalam kultur in vitro, tahap multiplikasi 

merupakan perbanyakan eksplan dari inisiasi tunas dengan tujuan memperbanyak 

jumlah eksplan (Zulkarnain, 2018). Multiplikasi berbeda dengan subkultur. 
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Subkultur merupakan pemindahan eksplan ke media baru untuk menjamin eksplan 

selalu mendapatkan hara yang cukup selama proses pertumbuhan berlangsung 

(Febryanti et al., 2017). Pemindahan ini berbeda dengan multiplikasi karena pada 

subkultur hanya berfokus pada organogenesis bukan untuk perbanyakan. 

Multiplikasi merupakan bagian dari proses pembentukan organ 

(organogenesis) (Pardal, 2002). Proses terbentuknya organ yang berasal dari 

jaringan vegetatif dan bersifat aktif membelah disebut dengan organogenesis. 

Menurut Armini et al. (1992) organogenesis secara langsung terjadi pada 

multiplikasi tunas hasil dari inisiasi tunas yang akan menjadi tunas adventif maupun 

tunas aksilar. Hasil tunas dari tahap multiplikasi akan dilanjutkan ke tahap 

pengakaran untuk mendapatkan planlet yang selanjutnya melalui tahap 

aklimatisasi. 

Penerapan teknik kultur in vitro perbanyakan bibit tanaman sudah banyak 

dilakukan. Penelitian Imelda et al. (2007) menunjukkan hasil bahwa perbanyakan 

porang (Amorphophallus muelleri Blume) melalui kultur tunas pucuk telah berhasil 

dilakukan. Menurut Dwiyani (2015), semua bagian tanaman dapat digunakan 

sebagai eksplan dalam perbanyakan secara in vitro. Hal tersebut didasarkan dengan 

adanya teori totipotensi sel.  

Totipotensi sel merupakan kemampuan sel tanaman untuk beregenerasi 

menjadi individu baru (Dwiyani, 2015). Penggunaan bagian tunas hasil subkultur 

dikarenakan pada bagian tunas terdapat jaringan muda yang sel nya aktif 

membelah. Keberhasilan teknik kultur in vitro salah satunya yaitu dari jenis dan 

komposisi media yang digunakan (Imelda et al., 2008). Hasil penelitian Imelda et 
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al. (2008) menunjukkan bahwa penggunaan 2 mg/l BAP mampu menghasilkan 

tunas dengan rerata 19 tunas. Menurut Karjadi (2016), penambahan komposisi pada 

media kultur in vitro dilakukan dengan cara memberikan makronutrien, 

mikronutrien, gula, asam amino, dan zat pengatur tumbuh (ZPT). 

Penambahan ZPT pada media tanam kultur bertujuan untuk meningkatkan 

pembentukan hormon alami (fitohormon) yang telah tersedia atau dapat 

menggantikan peranan serta fungsi dari fitohormon yang produksinya kurang 

maksimal (Pujiasmanto, 2020). Menurut Suliansyah (2013) Senyawa organik 

berupa fitohormon diproduksi secara endogen dengan konsentrasi yang rendah 

tetapi dapat memberikan pengaruh besar pada laju pertumbuhan suatu tanaman. 

Fitohormon dibagi menjadi 2 kelompok yaitu sebagai penghambat pertumbuhan 

(inhibitor) dan perangsang pertumbuhan (promotor) (Istiqomah et al., 2017).  

Menurut Suliansyah (2013) kelompok fitohormon promotor terdiri dari auksin, 

gibberellin, dan sitokinin. Menurut Kieber & Schaller (2014) sitokinin merupakan 

sekelompok hormon pertumbuhan yang dapat merangsang pembelahan sel, 

diferensiasi sel, dan inisiasi pucuk pada banyak tanaman. Sitokinin berperan dalam 

proses pembelahan sel yaitu mampu meningkatkan laju fase G2 menuju fase M 

(mitosis), sehingga hasil sintesis protein dapat meningkat serta dapat mempercepat 

proses pembelahan sel (Taiz & Zeiger, 2010).  

Penambahan sitokinin eksogen diperlukan karena sitokinin endogen yang 

dikombinasi dengan zat pengatur tumbuh yang bersifat eksogen mampu 

meningkatkan terbentuknya tunas baru (Panjaitan et al., 2014). Pembentukan tunas 

lebih efektif dengan sitokinin yang konsentrasinya lebih tinggi dibanding dengan 
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konsentrasi hormon auksin. Menurut Prayana et al. (2017) zat pengatur tumbuh 

mempunyai pengaruh yang baik pada konsentrasi yang relatif rendah karena 

sitokinin endogen mampu meningkatkan pembentukan tunas sehingga penggunaan 

ZPT eksogen dibutuhkan dalam jumlah yang relatif sedikit. Li et al. (2017) 

menyebutkan bahwa dalam kultur in vitro hormon sitokinin turunan adenin yang 

digunakan yaitu kinetin (KIN), zeatin (ZT), thidiazuron (TDZ) dan benzyl adenine 

(BA). 

Menurut Savelieva et al. (2018) benzyl adenine (BA) merupakan ZPT yang 

lebih banyak digunakan dalam peningkatan pembelahan sel pada proses 

organogenesis dan diferensiasi pucuk (tunas) dalam kultur in vitro. Penelitian 

Ahmad & Anis (2005) pada tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) yang 

menghasilkan tunas dengan rerata 8,8 tunas pada kombinasi 1 mg/l BA dan 200 

mg/l hidrolisat kasein. Selain penambahan ZPT pada media, penambahan asam 

amino juga dapat dilakukan. Asam amino yang ditambahkan pada media kultur 

berperan sebagai aktivator fitohormon dan ZPT yang digunakan (Fitriani et al., 

2015). 

Asam amino sebagai bagian yang menyusun protein mampu memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan dan proses morfogenesis dalam kultur in vitro 

(Garvita & Handini, 2011). Menurut George et al. (2008), faktor yang mendukung 

keberhasilan dalam kultur in vitro salah satunya yaitu dengan menambahkan asam 

amino pada media tanam. Asam amino yang ditambahkan dapat langsung 

dimanfaatkan dikarenakan tanaman akan bersifat heterotrof jika ditumbuhkan 

secara in vitro (Sitorus et al., 2011). Fungsi asam amino diantaranya yaitu sebagai 
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sumber nitrogen, perespon sel terhadap rangsangan dan penyusun protein untuk 

mengkoordinasi aktivitas organisme (Campbell & Reece, 2012). Menurut George 

et al. (2008), asam amino dibagi menjadi dua kelompok, yaitu asam amino tunggal 

dan asam amino kompleks. 

 Hidrolisat kasein tersusun dari 18 macam asam amino yang tercampur dan 

komposisinya belum diketahui secara pasti (Siregar et al., 2010). Kandungan 

hidrolisat kasein berupa nitrogen berperan penting dalam proses sintesis protein 

pada sel-sel tanaman. Menurut Kosmiatin et al. (2014), peningkatan jumlah asam 

amino sebagai penyusun protein dipengaruhi oleh adanya sumber nitrogen organik. 

Proses pertumbuhan eksplan dapat didorong dengan menambahkan hidrolisat 

kasein (Istiningdyah et al., 2013). 

 Menurut George et al. (2008), pertumbuhan tunas akan meningkat dengan 

penambahan hidrolisat kasein. Penelitian Saklani et al. (2015) menyebutkan bahwa 

konsentrasi hidrolisat kasein 100 mg/l pada media in vitro dapat memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan jumlah tunas jenitri (Eleacarpus sphaericus) 

dengan rerata jumalah tunas 11,68 tunas. Gao et al. (2003) melakukan penelitian 

menggunakan hidrolisat kasein dengan konsentrasi 200 mg/l pada Amorpha 

fruticose berpengaruh terhadap jumlah tunas yaitu 8,77 tunas per subkultur. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian yang berjudul “Multiplikasi 

Subkultur Tunas Porang (Amorphophallus muelleri Blume) Menggunakan 6-

Benzyl Adenine (BA) dan Hidrolisat Kasein Secara In Vitro” perlu dilakukan. 

Penelitian ini diharapkan mampu memperoleh konsentrasi BA dan hidrolisat kasein 

dalam media kultur yang tepat dan terbaik untuk multiplikasi tunas porang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apakah konsentrasi BA memberikan pengaruh terhadap hasil multiplikasi tunas 

porang (Amorphophallus muelleri Blume)? 

2. Apakah konsentrasi hidrolisat kasein memberikan pengaruh terhadap hasil 

multiplikasi tunas porang (Amorphophallus muelleri Blume)? 

3. Apakah kombinasi konsentrasi BA dan hidrolisat kasein memberikan pengaruh 

terhadap hasil multiplikasi tunas porang (Amorphophallus muelleri Blume)? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk: 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi BA terhadap hasil multiplikasi tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume). 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi hidrolisat kasein terhadap hasil multiplikasi 

tunas tanaman porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

3. Mengetahui pengaruh kombinasi konsentrasi BA dan hidrolisat kasein terhadap 

hasil multiplikasi tunas tanaman porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini antara lain: 

1. Adanya pengaruh konsentrasi BA terhadap hasil multiplikasi tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume). 

2. Adanya pengaruh konsentrasi hidrolisat kasein terhadap hasil multiplikasi tunas 

porang (Amorphophallus muelleri Blume). 
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3. Adanya pengaruh kombinasi konsentrasi BA dan hidrolisat kasein terhadap hasil 

multiplikasi tunas porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

1.5 Manfaat  

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sebagai teknik alternatif untuk menghasilkan bibit tanaman porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) secara cepat dan berkualitas baik yang 

diperoleh melalui kultur in vitro. 

2. Menambah informasi mengenai konsentrasi BA dan konsentrasi hidrolisat 

kasein yang optimal terhadap hasil multiplikasi tunas porang (Amorphophallus 

muelleri Blume) melalui kultur in vitro. 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Eksplan yang digunakan yaitu tunas in vitro porang (Amorphophallus muelleri 

Blume) hasil subkultur ketiga koleksi Laboratorium Kultur Jaringan, Program 

Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

2.   Eksplan tunas yang digunakan berukuran 0,5 cm. 

3.   Media dasar menggunakan media jenis Murashige and Skoog (MS).  

4. Zat pengatur tumbuh menggunakan 6-benzyladenine (BA) dengan konsentrasi: 

0 mg/l; 1 mg/l; 2 mg/l, 3 mg/l. 

5. Asam amino menggunakan hidrolisat kasein dengan konsentrasi: 0 mg/l; 50 

mg/l; 100 mg/l; 150 mg/l; 200 mg/l. 
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6. Parameter yang diamati yaitu: hari muncul tunas setelah subkultur dengan 

ukuran minimal 1 milimeter (mm), jumlah tunas dan tinggi tunas (cm). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

2.1.1 Kajian Porang dalam Perspektif Islam 

Tumbuhan merupakan salah satu jenis makhluk hidup yang ada di alam 

semesta. Banyaknya jenis tumbuhan yang ada di bumi tidak dapat terpisahkan dari 

kehidupan manusia karena memiliki manfaat yang terkandung didalamnya. Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam surat An-Nahl ayat 13: 

رُوْنَ 
َّ
ك قَوْمٍ يَّذَّ ِ

 
يَةً ل

ٰ
ا

َ
وَانُهٗۗ اِنَّ فِيْ ذٰلِكَ ل

ْ
ل
َ
تَلِفًا ا رْضِ مُخْ

َ
ا

ْ
مْ فِى ال

ُ
ك

َ
 ل

َ
 ١٣وَمَا ذَرَا

Artinya:“Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi 

ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

mengambil pelajaran” (QS. An-Nahl [16]:13). 

 Berdasarkan tafsir Al-Qurthubi (2009) dijelaskan bahwa segala yang 

diciptakan oleh Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah ditundukkan dan dikendalikan 

untuk kepentingan manusia seperti hewan, tumbuhan, dan lain sebagainya. Dalam 

buku tafsir Ibnu Katsir (2007) dijelaskan bahwa yang dimaksud “berlain-lainan 

macamnya” yaitu dengan berbagai macam warna dan bentuknya termasuk 

kegunaan dan keistimewaannya. Salah satu diantaranya yaitu bagian umbi porang 

yang memiliki banyak manfaat baik dibidang industri maupun kesehatan. Dengan 

adanya manfaat dan hikmah dari segala yang diciptakan oleh Allah Subhanahu Wa 
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Ta’ala, maka banyak pelajaran yang diambil bagi orang-orang yang pandai 

mensyukuri nikmat Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 

 Sebagaimana Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam surat Thaha ayat 

53 yaitu: 

مَاۤءِ مَاۤءًۗ   مِنَ السَّ
َ

نْزَل
َ
ا ا وَّ

ً
مْ فِيْهَا سُبُل

ُ
ك

َ
كَ ل

َ
سَل رْضَ مَهْدًا وَّ

َ
ا

ْ
مُ ال

ُ
ك

َ
 ل

َ
ذِيْ جَعَل

َّ
ال

ى نْ نَّبَاتٍ شَتّٰ زْوَاجًا م ِ
َ
ْٓ ا خْرَجْنَا بِه 

َ
 ٥٣ فَا

Artinya: “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit 

air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 

tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam” (QS. Thaha [20]:53). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala Maha Kuasa 

dalam menciptakan segala sesuatu, seperti pada penciptaan tumbuhan yang 

bermacam-macam. Menurut Syanqithi (2007) menafsirkan bahwa “tumbuh-

tumbuhan yang bermacam-macam” adalah jenis tumbuhan yang memiliki macam-

macam manfaat, bentuk warna, ukuran, bau, rasa. Sehingga dapat didefinisikan 

bahwasannya Allah Subhanahu Wa Ta’ala menumbuhkan tanaman yang memiliki 

banyak manfaat. Manfaat tersebut dapat digunakan untuk menunjang kehidupan 

manusia, salah satunya yaitu pada bidang kesehatan. Dalam bidang tersebut, 

tanaman porang yang digunakan adalah bagian umbi porang. 

Umbi porang sering dikaitkan dengan kandungan glukomanan yang banyak 

manfaatnya. Kandungan glukomanan tertinggi ditemukan pada akhir musim hujan. 

Air hujan yang disinggung dalam surat ini, sangat berpengaruh pada pertumbuhan 

tanaman porang. Selain itu, dalam pengembangan teknik kultur in vitro juga 
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dibutuhkan air yang cukup dalam pembuatan media untuk menunjang pertumbuhan 

eksplan. 

2.1.2 Deskripsi Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

Amorphophallus spp. pertama kali ditemukan di daerah Andaman, India yang 

terdistribusi ke arah timur melalui Myanmar dan masuk ke wilayah Thailand dan 

Indonesia (Jansen et al., 1996). Menurut Alifianto et al. (2013), salah satu Genus 

Amorphophallus yang terdapat di Pulau Jawa yaitu spesies Amorphophallus 

muelleri Blume. Di Indonesia, Amorphophallus muelleri Blume dikenal sebagai 

lotrok (Yogyakarta), lombos (Nusa Tenggara Barat), tire (Flores), dan porang (Jawa 

Timur) (Sugiyama & Santosa, 2008).  

Porang tergolong tumbuhan jenis herba (semak) yang dapat hidup subur pada 

kawasan hutan tropis pada intensitas penyinaran yang relatif rendah (Tim Pusat 

Studi Porang Perhutani KPH Nganjuk, 2012). Sehingga, pada umumnya tanaman 

ini banyak ditemukan di bawah naungan dari pohon lain, seperti di bawah rumpun 

bambu, di bawah tegakan jati, kirinyuh, kelapa, dan tanaman lainnya yang mampu 

menjadi peneduh bagi tanaman porang (Wahyuningtyas et al., 2013).  

Bagian ujung bawah tanaman porang yaitu berupa akar yang tumbuh di dalam 

tanah. Porang memiliki jenis akar primer yang tumbuh dari bagian pangkal batang 

dan beberapa akar yang lain tumbuh di atas umbi (Gambar 2.1.a) (Sumarwoto, 

2005). Terdapat dua jenis umbi pada tanaman porang, yaitu umbi katak (bulbil) dan 

umbi batang (Sari & Suhartati, 2015). Menurut Tim Dosen Faperta UGM & 

Yuwono (2020) umbi batang berbentuk besar dan bulat dengan berat umbi sekitar 
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5 kg. Umbi porang berwarna kuning kusam atau kuning kecoklatan (Gambar 2.1.a) 

sedangkan umbi bagian dalam kekuningan dengan serat halus. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Bagian tanaman Porang: a. Akar (Santosa et al., 2016), b. Umbi 

batang (Disperta Mojokerto, 2020). 

 

Menurut Sulistiyo et al. (2015) warna batang porang yaitu hijau yang 

permukaannya halus, batang berbentuk bulat serta terdapat bercak putih yang tidak 

teratur (Gambar 2.2.a). Batang primer akan terbelah menjadi 3 batang sekunder dan 

terbelah lagi menjadi tangkai daun (Gambar 2.2.b) (Supriati, 2016). Tangkai daun 

berfungsi sebagai pembentuk model percabangan dalam menentukan luasnya 

bagian fotosintesis. Menurut Sumarwoto (2005) daun tanaman porang merupakan 

daun tunggal menjari (Gambar 2.2.c) yang ditopang oleh satu tangkai daun yang 

berbentuk bulat. Pada setiap bagian pertemuan antara batang dan daun bagian 

pangkal terdapat umbi katak (bulbil) dengan warna coklat kehitaman (Gambar 

2.2.d). Umbi katak (bulbil) tersebut dapat digunakan dalam perbanyakan secara 

vegetatif serta sebagai pembeda antara tanaman porang dengan jenis 

Amorphophallus lainnya. 

 

b a 
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Gambar 2.2. Bagian tanaman Porang: a. Batang, b. Daun, c. Tangkai daun, d. 

Umbi katak (bulbil) (Pusat Penelitian dan Pengembangan Porang 

Indonesia, 2013; Saleh et al., 2015). 

 

Tinggi tanaman porang sekitar 1,5 meter. Menurut Purwanto (2014) pada 

bagian ujung tanaman porang terdapat bunga yang berbentuk menyerupai tombak 

yang ujungnya tumpul. Bunga porang memiliki tangkai bunga berwarna hijau 

dengan permukaan licin, dan memiliki bercak putih bercampur hijau (Sumarwoto, 

2005). Tanaman porang memiliki biji yang tersusun membentuk bonggol dengan 

panjang 8-22 cm, lebar 2,5-8 cm, dan diameter 1-3 cm (Ganjari, 2014). Waktu untuk 

menghasilkan biji tanaman porang diperlukan waktu sekitar 2-3 tahun (Supriati, 

2016).  

 

 

a b c d 
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Gambar 2.3. Bagian tanaman Porang: a. Bunga (Sumarwoto, 2005), b. biji 

(Santosa et al., 2016). 

 

Klasifikasi porang (Amorphophallus muelleri Blume) yaitu (GBIF, 2021): 

Kingdom: Plantae 

Filum: Tracheophyta 

Kelas: Liliopsida 

Ordo: Alismatales 

Famili: Araceae 

Genus: Amorphophallus 

Spesies: Amorphophallus muelleri Blume 

2.1.3 Kandungan dan Manfaat Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

Tanaman yang beraneka ragam terhampar di bumi ini dan memiliki banyak 

manfaat merupakan satu diantara sekian banyak rezeki yang Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala berikan untuk manusia. Rasulullah Shollallahu ‘Alaihi Wasallam telah 

bersabda pada para sahabat yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab 

shahihnya yaitu: 

هُ شِفَاءً )رواه بخارى( 
َ
 ل

َ
نْزَل

َ
ا أ

 َ
 الُله دَاءً إِل

َ
نْزَل

َ
 مَا أ

a b 
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Artinya: “Tidaklah Allah turunkan penyakit kecuali Allah turunkan pula obatnya” 

(HR. Imam Bukhari). 

Hadits di atas menjelaskan bahwa setiap penyakit yang diturunkan oleh Allah 

pasti ada obatnya. Kesehatan kini telah dipandang sangat penting bagi sebagian 

besar masyarakat seiring dengan perkembangan peradaban yang juga melahirkan 

banyaknya penyakit baru. Sakit yang diderita manusia, datangnya dari Allah dan 

Allah pula yang akan memberikan kesembuhan bagi orang yang sakit jika Allah 

menghendaki. Kebanyakan obat pada suatu penyakit terkandung dalam tanaman-

tanaman yang ada di alam semesta ini. Sehingga manusia dipermudah oleh Allah 

untuk memanfaatkan segala macam tanaman-tanaman yang bisa bermanfaat dalam 

bidang pengobatan, salah satu tanaman yang bermanfaat adalah porang 

(Amorphophallus muelleri Blume). 

Bagian tanaman porang yang sering dimanfaatkan adalah umbi. Umbi porang 

mengandung karbohidrat berbentuk polisakarida yang disebut glukomanan. 

Glukomanan adalah karbohidrat yang banyak digunakan dalam industri makanan 

dan minuman (Santosa et al., 2016). Kandungan glukomanan yang terdapat pada 

umbi porang dapat dimanfaatkan sebagai pengganti agar-agar dan gelatin, bahan 

pengental, serta bahan pengenyal makanan sebagai alternatif pengganti boraks 

(Haryani & Hargono, 2008). 

Umbi porang memilki kandungan kadar serat yang tinggi, rendah karbohidrat 

dan rendah kolesterol. Dalam bidang kesehatan, dapat dimanfaatkan untuk 

mengurangi kadar kalori, dan kadar gula dalam darah bagi penderita diabetes 

(Retnaningsih & Laksmi, 2005). Umbi porang juga baik dimanfaatkan untuk 
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program diet. Selain itu, umbi porang juga mengandung mineral tinggi yang dapat 

mempercepat proses metabolisme tubuh (Mutmaidah & Rozi, 2015). 

2.2 Kultur Secara in vitro 

2.2.1 Kajian Kultur in vitro dalam Perspektif Islam 

Manusia sebagai khalifah di bumi yang berperan sebagai ilmuwan islami 

yang dalam melakukan suatu tindakan harus berdasarkan pada etika dan nilai-nilai 

keislaman. Manusia tidak bisa membuat apa yang dibuat oleh Allah SWT. dan 

hanya bisa mengembangkan atau melestarikan saja seperti melakukan budidaya dan 

perbanyakan melalui teknik kultur in vitro. 

Allah berfirman dalam surat QS. Al-Anam ayat 95 yaitu:  

تِ مِنَ  ِ
ي  مَ

ْ
تِ وَمُخرْجُِ ال ِ

ي  مَ
ْ
يَّ مِنَ ال حَ

ْ
وٰىۗ يُخرْجُِ ال ب ِ وَالنَّ حَ

ْ
الِقُ ال فَ  َ اِنَّ اللهّٰ

وْ 
ُ
نّٰى تُؤْفَك

َ
ُ فَا مُ اللهّٰ

ُ
ۗ ذٰلِك ِ ي 

حَ
ْ
 ٩٥نَ ال

Artinya:“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji 

buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 

mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) 

demikian ialah Allah, maka mengapa kamu masih berpaling?” (QS. Al-

Anam [6]: 95). 

Berdasarkan ayat tersebut, manusia dapat mengambil pelajaran bahwa Allah 

menumbuhkan tumbuh-tumbuhan seperti porang. Allah juga mengeluarkan yang 

hidup dari yang mati. Terjemahan “Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati” 

merupakan inspirasi dari teknik kultur jaringan tumbuhan. Prinsip yang digunakan 

yaitu menumbuhkan tanaman dari bagian organ tanaman yang tidak utuh, untuk 

ditumbuhkan dan dikembangkan menjadi tumbuhan yang utuh dan lengkap, akan 
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tetapi semua hal tersebut atas izin Allah Subhanahu Wa Ta’ala.  

Tugas manusia sebagai kholifah di bumi yaitu untuk memakmurkan bumi 

atas dasar ketaatan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Oleh karena itu, manusia 

perlu mengatasi permasalahan dan mencari solusi untuk mencapai kemakmuran, 

termasuk permasalahan terkait pemenuhan bibit porang yang dapat ditingkatkan 

melalui teknik perbanyakannya, salah satunya yaitu melalui teknik kultur in vitro.  

2.2.2 Pengertian Kultur in vitro  

Kultur in vitro merupakan suatu teknik untuk memperbanyak tanaman 

dengan mengisolasi bgian tanaman dari kondisi alami ke kondisi aseptik (Azriati, 

2010). Bagian dari tanaman seperti protoplasma, sel, jaringan, maupun organ 

ditumbuhkan dalam suatu lingkungan yang terkendali dan dalam keadaan aseptik 

atau bebas mikroorganisme (Santoso dan Nursandi, 2004). Menurut Kumianjani    

et al. (2015) potongan jaringan yang diambil mampu mengadakan persebaran, 

perpanjangan, pembelahan sel serta dapat membentuk suatu massa sel yang belum 

terdiferensiasi (callus), tunas (shootlet), akar (rootlet), maupun tanaman lengkap 

(planlet). 

Dasar kultur in vitro berkaitan dengan teori yang disampaikan oleh Schleiden 

dan Schwann pada tahun 1838 tentang sifat totipotensi pada sel. Teori totipotensi 

(Total Genetic Potential) tersebut menyatakan pada prinsipnya, sel mampu 

beregenerasi menjadi tanaman yang lengkap jika ditumbuhkan pada lingkungan 

yang sesuai (Zulkarnain, 2018). Pada umumnya sifat totipotensi dimiliki oleh 

tumbuhan yang masih muda (juvenil) dan aktif membelah. Oleh karena itu, bahan 

tanam (eksplan) yang sering digunakan adalah bagian tumbuhan seperti ujung akar, 
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tunas, pucuk daun, biji, kepala sari, dan sebagainya (Nasution, 2013). 

2.2.3 Keunggulan Kultur in vitro 

Teknik kultur in vitro telah lama berkembang. Menurut Zulkarnain (2018), 

Teknik kultur in vitro memiliki prospek yang lebih baik dari metode perbanyakan 

tanaman secara konvensional dikarenakan keuntungan-keuntungan berikut ini. 

Pertama, jutaan klon dapat dihasilkan dalam kurun waktu setahun hanya dari 

sebagian kecil material awal (eksplan). Kedua, teknik kultur in vitro menawarkan 

suatu alternatif untuk spesies yang sulit berkembang biak secara konvensional 

dengan melakukan manipulasi faktor lingkungan, termasuk penggunaan zat 

pengantur tumbuh. Ketiga, berpeluang besar untuk mempercepat proses pertukaran 

bahan tanaman di tingkat International sehingga diperoleh bibit unggul yang bebas 

penyakit. Keempat, teknik in vitro tidak tergantung pada musim karena semua 

proses dilakukan di lingkungan terkendali baik di laboratorium maupun rumah 

kaca. 

2.2.4 Faktor Keberhasilan Kultur in vitro 

 Keberhasilan dalam kultur in vitro dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya yaitu: 

1. Seleksi Bahan Eksplan  

Eksplan merupakan bagian tanaman yang digunakan sebagai bahan tanam 

pada media kultur in vitro. Eksplan yang digunakan berasal dari jaringan muda yang 

aktif membelah seperti ujung akar, tunas, pucuk daun, biji, kepala sari, dan 

sebagainya (Nasution, 2013). Seleksi bahan eksplan diharapkan dapat memperoleh 
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keseragaman dalam pertumbuhan eksplan. Pierik (1997) menyatakan bahwa 

terdapat tiga aspek yang perlu diperhatikan dalam proses penyeleksian bahan 

diantaranya yaitu genotip, umur, dan kondisi fisiologis eksplan.  

Selain itu, ukuran eksplan juga dapat mempengaruhi keberhasilan kultur in 

vitro. Ukuran eksplan yang kecil dapat mengurangi peluang adanya kontaminasi 

(Alitalia, 2008). Akan tetapi, eksplan berukuran kecil tersebut lebih besar 

kemungkinannya untuk mengalami kerusakan selama penanganan kultur dan lebih 

peka terhadap kegagalan fase awal kultur (Zulkarnain, 2018). 

2. Faktor Lingkungan 

Keadaan lingkungan kultur juga memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan eksplan, termasuk pH, kelembaban, cahaya, serta suhu. Menurut 

Nursandi (2002) kemampuan sel tanaman tumbuh dan berkembang dalam pH yang 

berkisar relatif sempit serta pada suhu tertentu. Suhu yang optimal dapat 

mempengaruhi pertumbuhan eksplan (Basri, 2016). Secara umum, suhu ruang 

inkubasi adalah 250C atau sekitar 17-320C. Suhu optimal dapat mempengaruhi 

pertumbuhan eksplan. Jika suhu tidak mencapai batas optimal, maka pertumbuhan 

eksplan akan terhambat (Basri, 2016).  

Cahaya adalah aspek yang juga mempegaruhi tumbuhya eksplan. Dibutuhkan 

cahaya tinggi untuk tanaman yang tumbuh dengan kondisi normal dibandingan 

tanaman yang tumbuh diruang kultur (Basri, 2016). Menurut Dwiyani (2015), sel 

tanaman pada saat dikultur bersifat heterotrof dan tidak melakukan fotosintesis 

secara efisien. Media kultur yang sudah memenuhi kebutuhan untuk pertumbuhan 

eksplan perlu dibantu dengan pemberian cahaya. 
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3. Media Kultur In Vitro 

Media kultur in vitro merupakan media steril yang di dalamnya memiliki 

nutrisi dan dapat membantu proses pertumbuhan eksplan yang ditanam (Mariska, 

2003). Sebagian besar media kultur in vitro yang umum digunakan merupakan hasil 

modifikasi dari media kultur yang telah dikembangkan sebelumnya (Zulkarnain, 

2018). Salah satu jenis media yang sering digunakan yaitu media MS. Menurut 

Marlina (2004) kandungan media MS berupa unsur hara makro dan mikro yang 

lengkap serta vitamin (Tabel 2.1), sehingga sering digunakan untuk media 

pertumbuhan kultur in vitro. Komposisi media yang diatur mengandung gabungan 

garam mineral, protein, unsur makronutrien dan mikronutrien, sumber karbon, dan 

vitamin (Zulkarnain, 2009). 

  ZPT yang ditambahkan pada media kultur in vitro bertujuan dalam 

peningkatan produktifitas fitohormon alami atau sebagai pengganti fitohormon 

yang jumlah produktifitasnya rendah (Pujiasmanto, 2020). Fitohormon dibagi 

menjadi dua kelompok berdasarkan laju pertumbuhan yaitu sebagai perangsang 

(promotor) dan penghambat (inhibitor) (Istiqomah et al., 2017).  
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Tabel 2.1. Kandungan hara pada media MS 

No. Komponen Komposisi (mg/l) 

Unsur Makro 

1. NH4NO3 1.650 

2. KNO3 1.900 

3. CaCl2. 2H2O 332,2 

4. MgSO4. 7H2O 370 

5. KH2PO4 170 

Unsur Mikro 

6. KI 0,83 

7. H3BO3 6, 2 

8. MnSO4.H2O 16,9 

9. ZnSO4. 7H2O 8,6 

10. Na2MoO4. 2H2O 0,25 

11. CuSO4. 5H2O 0,025 

12. CoCl2. 6H2O 0,025 

13. Na2EDTA 37,3 

14. FeSO4. 7H2O 27,8 

Vitamin dan Asam Amino 

15. Thiamin HCL 0,1 

16. Asam nikotinic 0,5 

17. Pyridoxin HCL 0,5 

18. Glycine 2,0 

19. Myo-inositol 100 

Sumber: Hendaryono & Wijayani (2006). 
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2.3 Subkultur 

Subkultur merupakan proses pemindahan planlet dari medium lama ke 

medium baru, baik satu jenis ataupun jenisnya berbeda (Yuliarti, 2010). 

Ketersediaan nutrisi pada media tanam penting untuk dijaga, sehingga tanaman 

yang dikultur perlu disubkultur secara berkala (Retno, 2017). Tahapan subkultur 

diawali dengan pemotongan beberapa bagian eksplan yang akan disubkultur 

dengan ukuran yang lebih kecil. Kemudian diseleksi bagian yang berpeluang 

tumbuh dan berkembang dengan baik. Tujuan subkultur salah satunya yaitu untuk 

memperbanyak jumlah tanaman yang dikultur baik berupa sel, jaringa, maupun 

organ (Retno, 2017). 

2.4 Multiplikasi 

Multiplikasi merupakan bagian tahapan dalam kultur in vitro untuk 

memperbanyak tanaman dengan melakukan proses inisiasi kembali bagian tanaman 

yang sebelumnya sudah dikultur (Yuliarti, 2010). Sel yang bersifat meristematik 

sering digunakan sebagai bahan multiplikasi, karena pembelahan pada selnya masih 

berlangsung (Hidayat, 1995). Perbanyakan tanaman dengan menggunakan teknik 

multiplikasi tunas menjadi metode yang sering dilakukan karena jangkauan waktu 

yang lebih cepat serta kecilnya peluang terjadinya penyimpangan genetik 

(Gunawan, 1992). Bagian tunas jika ditinjau anatominya diketahui memiliki 

jaringan meristem dengan sel yang aktif melakukan pembelahan, selain itu bagian 

tunas berpeluang kecil mengalami penyimpangan genetik karena tidak dihasilkan 

dari kombinasi genetik seperti biji.  
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2.5 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

Tumbuhan dapat menghasilkan senyawa organik yang tidak tergolong unsur 

hara mampu mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

dengan jumlah konsentrasi yang rendah (Istiqomah et al., 2017). Senyawa organik 

tersebut disebut fitohormon, yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu sebagai 

promotor (perangsang) dan inhibitor (penghambat) pada pertumbuhan dan 

perkembangan suatu tanaman. Menurut Pujiasmanto (2020) pemahaman terhadap 

fitohormon yang semakin meningkat sehingga sering didapatkan serta dihasilkan 

produk berupa senyawa buatan yang memilki persamaan dengan hormon endogen 

dalam mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Senyawa 

yang bersifat sintetik disebut dengan zat pengatur tumbuh (ZPT).  

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik yang bukan 

golongan nutrisi dan dibutuhkan dalam konsentrasi relatif rendah sebagai pemacu 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang dikultur (Arif et al., 2016). ZPT 

yang diberikan pada media kultur bertujuan sebagai peningkat laju pembentukan 

fitohormon yang sudah tersedia atau dapat menggantikan peranan dan fungsi 

hormon endogen yang jumlah produksinya belum terpenuhi secara maksimal. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi respon positif tanaman yang diakibatkan oleh 

pemberian ZPT yaitu jenis ZPT yang digunakan, jenis tanaman yang diberi ZPT, 

fase tumbuh tanaman yang diberi ZPT, konsentrasi serta cara pemberian ZPT yang 

tepat pada suatu jenis tanaman (Saefas et al., 2017). 

Pemberian ZPT pada media dibutuhkan dalam proses pertumbuhan serta 

diferensiasi tanaman. Media kultur yang tidak ditambahkan dengan ZPT dapat 
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menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat atau tidak tumbuh sama sekali. 

Penggunaan ZPT yang tepat dapat menentukan keberhasilan pembentukan tunas 

dan organ-organ lainnya (Mulyaningrum et al., 2012). Zat pengatur tumbuh pada 

umumnya terbagi atas 5 golongan yaitu hormon auksin, hormon giberelin, hormon 

etilen, hormon asam absisat, dan hormon sitokinin (Prihatini, 2017). 

Menurut Gaba (2005), hormon sitokinin dapat memacu terbentuknya tunas, 

pemecahan masa dormansi, dan memiliki peranan dalam pembelahan dan 

morfogenesis sel. Kadar hormon yang seimbang dapat mengurangi resiko 

pertumbuhan tunas yang tidak normal (dorman). Hormon sitokinin bekerja sama 

dengan hormon auksin dalam meningkatkan laju pembelahan dan diferensiasi sel. 

Konsentrasi hormon yang semakin tinggi pada batas yang ditentukan mampu 

meningkatkan pertumbuhan tunas, sedangkan pada konsentrasi yang melebihi batas 

yang ditentukan tingkat pertumbuhan tunas akan menurun. Ferdous et al. (2015) 

menyebutkan jika semakin tinggi kadar sitokinin yang diberikan akan 

menghasilkan jumlah tunas yang semakin banyak. Peningkatan hasil multiplikasi 

tunas dipengaruhi oleh hormon yang diberikan seperti sitokinin tunggal maupun 

sitokinin dengan kadar yang tinggi (Naz et al., 2015). 

Peranan sitokinin dalam pembelahan sel bersifat penting seperti kemampuan 

sitokinin dalam peningkatan hasil sintesis protein (Wijayani et al., 2007). Hasil 

sintesis protein berupa protein pembangun dibutuhkan dalam proses pembelahan 

sel (mitosis). Selain itu, hormon sitokinin berperan sebagai pengontrol gen KNOX 

(Knotted Like Homeobox), yaitu gen yang dapat memberi sinyal pada protein yang 

berfungsi sebagai perangsang pertumbuhan dan untuk memelihara sel-sel yang aktif 
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membelah pada jaringan meristem batang bagian ujung. Li et al. (2017) 

menyebutkan bahwa hormon sitokinin turunan adenin yang sering digunakan dalam 

kultur in vitro diantaranya yaitu kinetin (KIN), zeatin (ZT), thidiazuron (TDZ) dan 

benzyl adenine (BA).  

2.6 Benzyl Adenine (BA) 

Benzyl Adenine (BA) merupakan senyawa organik menyerupai sitokinin yang 

banyak digunakan dalam perbanyakan in vitro. Menurut Savelieva et al. (2018) 

Benzyl Adenine (BA) merupakan ZPT yang paling banyak digunakan untuk induksi 

pembelahan sel dan diferensiasi pucuk (tunas) dalam kultur in vitro. Sitokinin 

memiliki peranan penting dalam proses pembentukan bagian tanaman dan 

mengatur proses mitosis (Karjadi & Buchory, 2008) selain itu sitokinin berperan 

untuk menstimulus terbentuknya tunas baru, sebagai perangsang sel yang 

mengalami dormansi, dan memberikan pengaruh pada proses metabolisme didalam 

sel. Penambahan sitokinin eksogen diperlukan karena gabungan sitokinin alami 

dengan ZPT eksogen dapat memicuterbentuknya tunas baru (Panjaitan et al., 2014). 

Penggunaan BA berpengaruh terhadap fisiologis eksplan seperti menstimulus 

proses mitosis pada sel dan organogenesis, mencegah terjadinya penuaan, serta 

meningkatkan pertumbuhan tunas lateral (Salisbury & Ross, 1995). Menurut 

Abidin (1983), BA memiliki karakter yang tidak mudah didegradasi oleh enzim 

sehingga kemampuan respon yang dihasilkan dapat berpengaruh dalam waktu yang 

lama serta sulit dirubah oleh sistem enzim yang terdapat dalam tanaman. Hasil 

penelitian Ahmad & Anis (2005) pada tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) 
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yang menghasilkan tunas terbaik pada kombinasi 1 mg/l BA dan 200 mg/l hidrolisat 

kasein. 

 

 

Gambar 2.4. Struktur kimia BA (Mangena, 2020). 

 

2.7 Asam Amino 

Pertumbuhan tanaman kultur secara maksimal dapat ditingkatkan melalui 

media kultur yang dirancang dengan memberikan bahan organik seperti asam 

amino (Widiastoety, 2001). Asam amino merupakan unit dasar yang terdapat pada 

struktur protein. Menurut Hames & Hooper (2005) kelompok asam amino terbagi 

menjadi dua golongan yaitu asam amino esensial dan asam amino non-esensial. 

Karakter struktur basa yang sama ditemukan pada asam amino alami dan asam 

amino buatan, namun terdapat perbedaan gugus R yang dapat menjadi pembeda 

antar asam amino (Winarno, 2008). 

Asam amino berperan penting dalam penyusunan protein dan penyedia 

nitrogen yang dapat digunakan dalam proses pembentukan tunas, penginduksian 

kalus, serta proses embriogenesis (Das & Mandal, 2010). Selain itu, asam amino 

juga berperan sebagai tempat penyimpanan nitrogen dan menyediakan jalur yang 
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efektif dalam proses pembentukan nitrogen selama terjadinya proses metabolisme 

(Greenwell & Ruter, 2018). 

2.8 Hidrolisat Kasein 

Proses mitosis pada sel tergolong aktivitas biokimia dengan laju reaksi yang 

dapat dipercepat dengan bantuan enzim, maka dari itu penambahan asam amino 

pada media mampu meningkatkan laju pembelahan sel. Asam amino terbagi 

menjadi dua kelompok yaitu golongan asam amino tunggal dan golongan asam 

amino kompleks (George et al., 2008). Hidrolisat kasein termasuk dalam asam 

amino kompleks karena susunannya berupa asam amino sebanyak 18 macam yang 

tercampur dan komposisinya belum diketahui secara pasti (Siregar et al., 2010).  

Hidrolisat kasein mampu berperan sebagai sumber nitrogen organik didalam 

media (Gunawan, 1992; Lestari & Yunita, 2008). George et al. (2008) menjelaskan 

bahwa sumber nirogen dalam media kultur diperoleh dari ammonium, garam nitrat, 

serta komponen organik seperti hidrolisat kasein. Narayanswamy (2007) 

menjelaskan kemampuan hidrolisat kasein sebagai penyedia berbagai asam amino 

yang berperan penting dalam pertumbuhan tanaman. 

Menurut Garvita & Handini (2011), susunan protein berupa asam amino 

dapat memberikan pengaruh terhadap proses pertumbuhan dan morfogenenesis 

dalam kultur in vitro. Struktur dan fungsi sel pada makhluk hidup dipengaruhi oleh 

peran protein. Fungsi sel dipengaruhi dalam proses sintesis enzim, sedangkan bagi 

struktur sel tumbuhan pengaruh yang dihasilkan oleh protein berkaitan dengan 

pembentukan partikel protein di dalam sel. Kosmiatin et al. (2014), menjelaskan 

adanya penambahan sumber nitrogen dalam media kultur dapat meningkatkan 
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jumlah asam amino dalam penyusunan protein. Jenis asam amino berupa hidrolisat 

kasein yang ditambahkan pada media berfungsi untuk memacu proses pertumbuhan 

eksplan. (Istiningdyah et al., 2013). 

Menurut George et al. (2008), pertumbuhan tunas akan meningkat dengan 

penambahan hidrolisat kasein. Penelitian Sakalani et al. (2015) menyebutkan 

bahwa konsentrasi hidrolisat kasein 100 mg/l pada media in vitro dapat memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan jumlah tunas jenitri (Eleacarpus sphaericus). Gao 

et al. (2003) melakukan penelitian menggunakan hidrolisat kasein dengan 

konsentrasi 200 mg/l pada Amorpha fruticose berpengaruh terhadap jumlah tunas 

yang meningkat per subkultur. Penelitian multiplikasi tunas melon (Cucumis melo 

L.) yang telah dilakukan oleh Istiningdyah et al. (2013) menggunakan hidrolisat 

kasein dengan konsentrasi 150 mg/l dapat memberikan pengaruh terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan jumlah tunas dengan hasil yang lebih baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) 2 faktor perlakuan yaitu kombinasi konsentrasi BA (0 mg/l; 2 mg/l; 

3 mg/l; 4 mg/l) dan hidrolisat kasein (0 mg/l; 50 mg/l; 100 mg/l; 150 mg/l; 200 

mg/l). Terdapat 20 perlakuan dengan 3 ulangan sehingga jumlah keseluruhan yaitu 

60 unit percobaan yang terdiri dari seperti pada Tabel 3.1  

 

Tabel 3.1. Kombinasi konsentrasi BA dan hidrolisat kasein 

Konsentrasi BA 
Konsentrasi Hidrolisat Kasein 

0 mg/l 50 mg/l 100 mg/l 150 mg/l 200 mg/l 

0 mg/l B0C0 B0C1 B0C2 B0C3 B0C4 

1 mg/l B1C0 B1C1 B1C2 B1C3 B1C4 

2 mg/l B2C0 B2C1 B2C2 B2C3 B2C4 

3 mg/l B3C0 B3C1 B3C2 B3C3 B3C4 

 

3.2 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2021. Penelitian 

bertempat di Laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan, Program Studi Biologi, 

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini:  
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1) Variabel bebas: konsentrasi BA dan hidrolisat kasein yang berbeda. 

2) Variabel terikat: hari muncul tunas, jumlah tunas, dan tinggi tunas porang. 

3) Variabel terkendali: suhu, cahaya, medium MS, pH, waktu pengamatan, dan 

jenis porang Amorphophallus muelleri Blume. 

3.4 Alat dan Bahan 

3.4.1 Alat 

Alat yang dibutuhkan antara lain: alat diseksi, cawan petri, botol kultur, rak 

botol, erlenmeyer, autoklaf, gelas ukur, gelas beaker, Laminar Air Flow (LAF), Air 

Conditioner (AC), lampu neon, gunting, korek api, bunsen, panci, kompor gas, hot 

plate dan magnetic stirrer, kompor gas, timbangan analitik, pengaduk, oven, 

keranjang, sprayer, mikropipet, spuit, penggaris dan kamera digital. 

3.4.2 Bahan 

Bahan yang dibutuhkan diantaranya tanaman yang dikultur berupa tunas 

porang (Amorphophallus muelleri Blume) hasil tiga kali subkultur dengan ukuran 

eksplan yang digunakan 0,5 cm, hidrolisat kasein, media MS, zat pengatur tumbuh 

BA, agar, gula, plastik, karet, tissue, alumunium foil, kertas label, pH indikator, 

alkohol 70 %, alkohol 96%, aquades, spirtus, HCl 1 N, dan NaOH 1 N.  

3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Sterilisasi Alat 

Proses sterilisasi dimulai dengan pencucian alat menggunakan sabun pencuci 

piring, lalu dilakukan pembilasan sampai bersih. Alat-alat berbahan logam 

disterilkan dengan autoklaf harus dibungkus dengan almunium foil terlebih dahulu, 
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sedangkan cawan petri harus dibungkus dahulu menggunakan kertas. Selanjutnya, 

semua alat yang telah terbungkus rapi dimasukkan ke dalam plastik transparan yang 

bersifat tahan terhadap suhu panas lalu diikat dengan karet secara rapat. Sterilisasi 

dilakukan dengan suhu mencapai 121°C selama 30 menit. 

3.5.2 Pembuatan Stok Hormon 

Pembuatan larutan stok hormon dengan konsentrasi 100 ppm diawali dengan 

menimbang sebanyak 10 mg serbuk hormon BA, lalu ditambahkan 100 ml aquades 

dan dilarutkan sampai homogen. Larutan yang sudah tercampur rata dimasukkan 

ke dalam botol, kemudian ditutup dengan alumunium foil yang dilapisi dengan 

plastik serta diikat dengan karet. Setelah selesai digunakan, larutan stok hormon 

disimpan di dalam lemari pendingin untuk menjaga kualitas stok hormon. 

3.5.3 Pembuatan Media 

1. Media Subkultur Tunas 

Pembuatan media subkultur planlet sebanyak 1000 ml, dilakukan dengan 

melarutkan media Murashige and Skoog (MS) (4.43 gram) dan gula (30 gram) pada 

gelas beaker yang ditambahkan 1000 ml aquades Proses pelarutan media dibantu 

magnetic stirrer dan hot plate. Derajat keasaman media diukur menggunakan kertas 

pH universal, apabila pH menunjukkan kurang dari angka 6 maka ditambahkan 

NaOH 1 N pada media dan apabila pH menunjukkan lebih dari angka 6 maka 

ditambahkan HCl 1 N pada media. Selanjutnya ditambahkan 10 gram agar pada 

media tersebut dan dimasak hingga mendidih lalu dimasukkan media kultur yang 

sudah matang sebanyak ± 10 ml ke dalam botol, lalu ditutup menggunakan plastik 
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tahan panas, kemudian diberi ikat karet, dan label jenis media dan tanggal 

pembuatan media. 

2. Media BA + Hidrolisat Kasein 

Langkah pertama yang dilakukan dengan menimbang sebanyak 0,886 gram 

media Murashige and Skoog (MS) dan 6 gram gula masing-masing penimbangan 

diulang 5 kali. Selanjutnya menimbang 0,5 gram agar diulang 20 kali serta hormon 

BA dan hidrolisat kasein tergantung dengan konsentrasi yang digunakan. setelah 

ditimbang, bahan-bahan dimasukkan ke dalam gelas beaker (kecuali agar dan BA) 

kemudian dihomogenkan dengan menambahkan aquades sampai batas volume 

media yang telah ditentukan. Proses pelarutan media dibantu magnetic stirrer dan 

hot plate. Selanjutnya dilakukan penambahan hormon BA pada media dengan 

konsentrasi yang sudah ditentukan. Derajat keasaman media diukur menggunakan 

kertas pH universal, apabila pH menunjukkan kurang dari angka 6 maka 

ditambahkan NaOH 1 N pada media dan apabila pH menunjukkan lebih dari angka 

6 maka ditambahkan HCl 1 N pada media. Selanjutnya ditambahkan 10 gram agar 

pada media tersebut dan dimasak hingga mendidih lalu dimasukkan media kultur 

yang sudah matang sebanyak ± 10 ml ke dalam botol, lalu ditutup menggunakan 

plastik tahan panas, kemudian diberi ikat karet, dan label jenis media dan tanggal 

pembuatan media. 

3.5.4 Sterilisasi Media 

Media yang sudah tertutup rapi ditata di keranjang. Selanjutnya dimasukkan 

ke dalam autoklaf untuk disterilisasi. Aquades yang ada di dalam autoklaf 

ditambahkan sampai batas yang telah ditentukan. Autoklaf diatur pada suhu 121°C 
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dengan tekanan 1 atm selama 30 menit. Untuk membuka autoklaf, ditunggu suhu 

turun hingga 60°C.  

3.5.5 Sterilisasi Ruang Tanam 

Ruang tanam disterilisasi dengan membersihkan lantai dengan alat pel hingga 

bersih. Kemudian meja Laminar Air Flow (LAF) disemprot alkohol 70% dan 

dibersihkan menggunakan tissue, lalu sinar UV dinyalakan selama 20 menit untuk 

sterilisasi tingkat lanjut. Setelah 20 menit, sinar UV dimatikan dan blower 

dinyalakan selama melakukan kegiatan di dalam LAF. Pembersihan meja LAF 

dengan alkohol 70% penting dilakukan sebelum kegiatan inisiasi dimulai. 

3.5.6 Subkultur dan Pemilihan Eksplan 

Laminar Air flow (LAF) sebelum digunakan terlebih dahulu disterilkan 

dengan alkohol 70%, kemudian dipersiapkan alat subkultur yang sudah steril, 

kemudian alat diseksi direndam dalam alkohol 96%, serta dibakar api dari bunsen 

saat proses penanaman berlangsung. Untuk mendinginkan alat diseksi yang masih 

panas yaitu dicelupkan ke dalam botol yang berisi air steril. Pemindahan tunas atau 

subkultur ke media perlakuan dengan pemilihan eksplan yang digunakan yaitu 

eksplan yang telah dilakukan tiga kali subkultur. Eksplan yang dipilih memiliki 

tinggi 0,5 cm.  

3.5.7 Pengamatan 

Pengamatan pada penelitian ini terdiri dari pengamatan harian dan 

pengamatan akhir. Pengamatan harian dilakukan hampir setiap hari terhadap hari 

muncul tunas porang. Sedangkan pengamatan akhir dilakukan setelah 6 minggu 
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setelah tanam (MST) terhadap jumlah tunas porang dan tinggi tunas porang. 

Parameter yang diamati antara lain: 

1. Hari Muncul Tunas 

Hari muncul tunas merupakan hari dimana awal tunas adventif muncul 

berukuran minimal 1 mm setelah dilakukan subkultur dan memiliki arah 

tumbuh ke atas.   

2. Jumlah Tunas 

Jumlah tunas dihitung dari jumlah tunas yang tumbuh pada eksplan. 

3. Tinggi Tunas (cm) 

Pengukuran tunas dilakukan menggunakan penggaris dengan cara 

menempelkan alat ukur ke dinding botol kultur yang dimulai dari pangkal 

batang hingga daun tertinggi. 

3.5.8 Analisis Data 

Data yang diperoleh merupakan data yang bersifat kuantitatif, kemudian 

dianalisis dengan Analysis of Variant (ANOVA) menggunakan aplikasi SPSS 16.0. 

Jika hasil uji ANAVA berbeda nyata, selanjutnya akan di uji lanjut menggunakan 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf 5%. Selain itu, data yang 

diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dan diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-

Qur’an dan tafsirnya maupun Hadist yang mendukung. 

 

 

 



37 
 

 
 

3.6 Alur Penelitian 

Gambaran alur dari penelitian yang dilakukan adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Alur kegiatan penelitian 

 

Analisis Data Anava 

Pembuatan Larutan Stok 

Pembuatan Media 

Subkultur dan Multiplikasi 

Inkubasi 

Pengamatan 

Hari Muncul Tunas Jumlah Tunas Tinggi Tunas 

Sterilisasi Ruang Tanam Sterilisasi Alat 

Sterilisasi 

Persiapan 

Alat Bahan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengaruh 6-Benzyl Adenine (BA) Terhadap Hasil Multiplikasi Subkultur 

Tunas Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

Perlakuan 6-Benzyl Adenine (BA) terhadap hasil multiplikasi tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) berdasarkan hasil analisis varian (ANAVA) 

disajikan pada Tabel 4.1 hasil ANAVA pengaruh perlakuan BA terhadap hasil 

multiplikasi tunas Porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

 

Tabel 4.1 Hasil ANAVA pengaruh BA terhadap hasil multiplikasi subkultur 

tunas Porang (Amorphophallus muelleri Blume)  

Variabel F Hitung F Tabel 5% 

Hari muncul tunas (HST) 0,77778tn 4,06 

Jumlah tunas 11,66667* 4,06 

Tinggi tunas (cm) 4,503546* 4,06 

Keterangan: (tn) perlakuan BA tidak berpengaruh nyata terhadap variabel 

pengamatan 

 (*) perlakuan BA berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan 

 

Berdasarkan hasil ANAVA diketahui bahwa pada variabel hari muncul tunas 

(HMT), nilai F hitung < nilai F tabel 5% (Tabel 4.1), yang menunjukkan bahwa 

perlakuan BA tidak berpengaruh nyata terhadap hari muncul tunas (HMT). Hal 

tersebut diduga terjadi karena adanya zat pengatur tumbuh yang secara alami sudah 
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terkandung dalam eksplan tunas porang dan sudah mampu memenuhi jumlah yang 

dibutuhkan dalam proses fisiologis eksplan porang tersebut. Menurut Bella et al. 

(2016), faktor gen yang terdapat pada tanaman dapat mempengaruhi kemampuan 

pertumbuhan pada tunas eksplan.  

Hasil analisis ANAVA pada variabel jumlah tunas dan tinggi tunas diketahui 

F hitung > nilai F tabel 5% (Tabel 4.1), yang menunjukkan bahwa perlakuan BA 

berpengaruh terhadap jumlah tunas dan tinggi tunas. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Strosse et al. (2004) bahwa jenis sitokinin dan konsentrasi yang digunakan dapat 

mempengaruhi peningkatan hasil multiplikasi tunas. Dengan demikian, dilakukan 

uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5% pada variabel pengamatan 

jumlah tunas dan tinggi tunas untuk mengetahui perbedaan taraf pengaruh antar 

masing-masing perlakuan (Tabel 4.2). 

 

Tabel 4.2 Hasil uji DMRT  pengaruh BA terhadap hasil multiplikasi subkultur 

tunas Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

Konsentrasi BA 
Variabel 

Jumlah tunas Tinggi tunas (cm) 

0 mg/l 2,33a 0,33a 

1 mg/l 3,00a 0,46a 

2 mg/l 6,00b    0,60ab 

3 mg/l 3,33a 0,90b 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan pemberian BA tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5% 
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Hasil uji DMRT 5% terhadap jumlah tunas menunjukkan bahwa konsentrasi 

2 mg/l BA merupakan konsentrasi yang efektif dengan rerata 6,00 tunas (Tabel 4.2), 

hasil ini berbeda nyata dengan jumlah tunas pada konsentrasi 1 mg/l  BA dengan 

rerata 3,00 tunas dan konsentrasi 3 mg/l BA dengan rerata 3,33 tunas. Perbedaan 

jumlah tunas pada tiap konsentrasi BA diduga dipengaruhi oleh tingkat kemampuan 

suatu eksplan dalam menyerap unsur hara yang terkandung dalam media media MS  

dan zat pengatur tumbuh yang diberikan.  

Menurut Ferdous et al. (2015), pemberian sitokinin dengan konsentrasi yang 

semakin tinggi akan meningkatkan jumlah tunas pada suatu tanaman. Namun, 

pemberian sitokinin dengan konsentrasi yang melebihi batas optimal akan 

menghasilkan kelainan pada tunas yang dihasilkan (George et al., 2008). Menurut 

Kristina (2009), hal tersebut kemungkinan berhubungan dengan kemampuan sel 

dalam mencapai batas optimum konsentrasi ZPT dalam memacu diferensiasi tunas, 

sehingga eksplan mempunyai batas fisiologis untuk dapat berdiferensiasi. 

Berdasarkan hasil uji lanjut yang dilakukan, konsentrasi 0 mg/l (perlakuan 

tanpa pemberian BA) menghasilkan tunas yang kurang maksimal dengan rerata 

2,33 tunas (Gambar 4.1.a), hal tersebut dapat menjadi bukti bahwa tanpa 

penambahan zat pengatur tumbuh BA sebagai perlakuan dapat memberikan respon 

terhadap multiplikasi tunas porang namun dengan hasil yang kurang maksimal. Hal 

ini sesuai dengan George et al. (2008), bahwa hormon sitokinin dengan konsentrasi 

rendah mampu memberikan respon pada pertumbuhan tunas karena sitokinin 

endogen yang terkandung sudah terpenuhi. 
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Hasil penelitian pada variabel tinggi tunas diketahui bahwa konsentrasi yang 

efektif yaitu 3 mg/l BA dengan rata-rata tinggi tunas 0,90 cm (Gambar 4.1.d), hasil 

tersebut tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 2 mg/l BA yaitu dengan rataan 

tinggi tunas 0,60 cm (Tabel 4.2). Hal tersebut diduga terjadi karena adanya 

kandungan hormon endogen yang berbeda pada eksplan tunas porang yang 

digunakan, sehingga penambahan BA dengan konsentrasi yang tinggi 

menyebabkan proses pertumbuhan eksplan porang semakin meningkat. Menurut 

Ngomuo et al. (2013) bahwa konsentrasi zat pengatur tumbuh eksogen menjadi 

faktor utama dalam multiplikasi tanaman untuk mendapatan hasil yang optimal.  

Pertumbuhan tinggi tunas dipengaruhi oleh banyaknya jumlah tunas yang 

dihasilkan. Semakin banyaknya tunas yang tumbuh pada suatu eksplan, maka akan 

mempengaruhi nilai rata-rata tinggi tunas sehingga rata-rata tinggi tunas lebih 

rendah nilainya. Ramesh dan Ramassamy (2014), menyatakan bahwa semakin 

sedikit jumlah tunas yang muncul, maka akan terjadi peningkatan tinggi pada suatu 

tanaman. Hal tersebut terjadi karena energi yang dibutuhkan pada pemanjangan 

tunas tidak digunakan untuk proses pertumbuhan tunas baru, sehingga tidak terjadi 

hambatan dalam proses pemanjangan tunas.   

Proses pembentukan tunas pada multipikasi in vitro dimulai ketika terdapat 

pembengkakan (penebalan) pada bagian bawah potongan eksplan yang ditanam. 

Penyebab pembengkakan tersebut karena adanya aktivitas hormon sitokinin 

endogen yang cukup untuk mengkoordinasi sel-sel untuk membentuk individu baru 

(tunas) (Rainiyati et al., 2007). Hasil pengaruh BA terhadap multiplikasi subkultur 

tunas Porang dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut: 
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Gambar 4.1 Hasil pengaruh BA terhadap hasil multiplikasi subkultur tunas 

Porang (Amorphophallus muelleri Blume): a. BA 0 mg/l; b. BA 1 

mg/l; c. BA 2 mg/l; d. BA 3 mg/l (t: tunas).  

 

4.2 Pengaruh Hidrolisat Kasein Terhadap Hasil Multiplikasi Subkultur Tunas 

Porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

Hasil analisis varian (ANAVA) menunjukkan penggunaan hidrolisat kasein 

berpengaruh terhadap hasil multiplikasi tunas porang (Amorphophallus muelleri 

Blume) (Tabel 4.3).  

 

Tabel 4.3 Hasil ANAVA pengaruh hidrolisat kasein terhadap hasil 

multiplikasi subkultur tunas Porang (Amorphophallus muelleri 

Blume) 

Variabel F Hitung F Tabel 5% 

Hari muncul tunas (HST) 7,927984* 3,47 

Jumlah tunas 6,333333* 3,47 

Tinggi tunas (cm) 5,14* 3,47 

Keterangan: (*) pemberian hidrolisat kasein berpengaruh nyata terhadap variabel 

pengamatan 

 

Berdasarkan hasil ANAVA diketahui bahwa F hitung > nilai F tabel 5% 

(Tabel 4.3), hal ini menunjukkan bahwa pemberian hidrolisat kasein berpengaruh 

a b c d t t t t 
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terhadap hasil multiplikasi tunas porang pada variabel hari muncul tunas, jumlah 

tunas, dan tinggi tunas. Dengan demikian, dilakukan uji lanjut menggunakan uji 

DMRT (Duncan Multiple Range Test) 5% untuk menentukan perbedaan pengaruh 

antar taraf perlakuan (Tabel 4.4). 

 

Tabel 4.4 Hasil uji DMRT pengaruh hidrolisat kasein terhadap hasil 

multiplikasi subkultur tunas Porang (Amorphophallus muelleri 

Blume) 

Konsentrasi HK 
Variabel 

Hari muncul tunas (HST) Jumlah tunas Tinggi tunas (cm) 

0 mg/l 27,33b 3,00a 0,80bc 

50 mg/l 21,66b 3,66a 0,76bc 

100 mg/l 28,00b 2,00a 0,86c 

150 mg/l 13,33a 7,66b 0,46a 

200 mg/l 29,00b 4,33a 0,56ab 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan pemberian 

hidrolisat kasein tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5% 

   

 Hasil uji DMRT 5% terhadap hari muncul tunas menunjukkan bahwa 

konsentrasi 150 mg/l hidrolisat kasein merupakan konsentrasi yang efektif dalam 

penelitian ini (Tabel 4.4). Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, konsentrasi 

0 mg/l hidrolisat kasein (tanpa penambahan hidrolisat kasein) sudah mampu 

menumbuhkan tunas dengan rerata 3,00 tunas namun dalam jangka waktu tumbuh 

dengan rerata 27,33 hari setelah tanam (HST). Hal tersebut tidak sesuai dengan 
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pendapat Imelda et al. (2008) bahwa hasil kultur in vitro berupa bibit yang banyak 

jumlahnya dan diperoleh dalam waktu yang singkat. Pada konsentrasi 150 mg/l 

hidrolisat kasein merupakan konsentrasi yang paling cepat dalam pertumbuhan 

tunas dengan rerata 13,33 HST, yang menunjukkan bahwa pemberian hidrolisat 

kasein pada media multiplikasi mampu menumbuhkan tunas pada hari ketiga belas 

setelah subkultur dilakukan. Hasil tersebut berbeda nyata dengan perlakuan 

hidrolisat kasein dengan konsentrasi 50 mg/l hidrolisat kasein (Gambar 4.2.b); rata-

rata hari muncul tunas 21,66 HST. 

 Konsentrasi hidrolisat kasein yang efektif dalam menghasilkan jumlah tunas 

yaitu pada konsentrasi 150 mg/l yang menghasilkan jumlah tunas dengan rerata 

7,66 tunas dan berbeda nyata dengan perlakuan hidrolisat kasein pada konsentrasi 

lainnya (Tabel 4.4). Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi 

hidrolisat kasein yang optimum mempengaruhi jumlah tunas yang dihasilkan. 

Menurut George et al. (2008), penambahan hidrolisat kasein pada media kultur 

berpengaruh terhadap meningkatnya pertumbuhan tunas.  

 Hasil penelitian pada variabel tinggi tunas yaitu pada konsentrasi 100 mg/l 

hidrolisat kasein (Gambar 4.2.c) yang menghasilkan tunas dengan rata-rata tinggi 

tunas 0,86 cm. Hasil tersebut tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 0 mg/l 

hidrolisat kasein (tanpa penambahan hidrolisat kasein) (Gambar 4.2.b) yaitu dengan 

rataan tinggi tunas 0,80 cm yang menunjukkan bahwa jumlah tunas yang dihasilkan 

mempengaruhi tinggi tunas yang dihasilkan. Hal ini diduga karena semakin rendah 

jumlah tunas yang dihasilkan mampu mempengaruhi nilai tinggi tanaman yang 

diperoleh. Hasil penelitian Kartini dan Karyanti (2017) menunjukkan bahwa 
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pemberian hidrolisat kasein dengan konsentrasi 150 mg/l mampu menghasilkan 

pertumbuhan tunas tertinggi dengan rerata 6,9 per eksplan pada hasil multiplikasi 

tunas satoimo (Colocasia esculenta (L.) Schott var antiquorum). 

 Kadar hidrolisat kasein yang semakin tinggi berpengaruh pada hari muncul 

tunas yang lebih lambat yaitu dengan rerata 29 hari setelah tanam (HST) dan hasil 

jumlah tunas yang menurun dengan rerata 4,33 tunas. Hal tersebut diduga karena 

kandungan berbagai macam asam amino yang terdapat dalam hidrolisat kasein 

(Siregar et al., 2010). Menurut Kristina (2009), hal tersebut kemungkinan 

berhubungan dengan kemampuan sel dalam mencapai batas optimum, sehingga 

eksplan mempunyai batas fisiologis untuk dapat berdiferensiasi. 

Asam amino yang ditambahkan pada media berupa hidrolisat kasein mampu 

merangsang dan meningkatkan pertumbuhan tunas (George et al., 2008). Hidrolisat 

kasein merupakan salah satu sumber nitrogen yang bersifat organik dan memiliki 

kemampuan untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan jaringan 

(Sucandra et al., 2015). Menurut Perchlik & Tegeder (2018), nitrogen yang terdapat 

pada tanaman memiliki peran dalam pembentukan klorofil, yang dapat 

meningkatkan proses fotosintesis dengan jumlah klorofil yang optimal sehingga 

karbohidrat bertambah dan mempercepat pertambahan tinggi tanaman.  

Nitrogen (N) merupakan suatu zat yang penting dibutuhkan tanaman dalam 

proses sintesis asam amino, protein, dan sintesis metabolit penting lainnya. Menurut 

Kosmiatin et al. (2014), peran asam amino sebagai sumber nitrogen organik yang 

berperan penting dalam sintesis protein. Ketersediaan sumber nitrogen organik 
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pada media kultur in vitro mampu meningkatkan jumlah asam amino sebagai 

penyusun protein. 

Hidrolisat kasein merupakan salah satu sumber nitrogen yang mudah diserap 

oleh tumbuhan (Widiastoety & Nurmalinda (2010). Menurut Mastur et al. (2015), 

selain diserap melalui aliran masa nitrogen juga diserap melalui proses difusi. 

Sucandra et al. (2015), menjelaskan proses difusi terjadi ketika ion di dalam dinding 

sel memiliki konsentrasi yang rendah, sehingga ion-ion yang masuk ke dalam 

dinding sel akan berubah, termasuk nitrogen organik yang direduksi menjadi NH4+ 

dan NO3- yang akan digunakan dalam proses metabolisme selanjutnya. 

Penyerapan nitrogen pada tanaman dibantu oleh adanya asam amino 

transporter. Pemberian hidrolisat kasein dengan taraf yang berbeda dapat 

mempengaruhi kemampuan asam amino transporter sehingga pengaruhnya akan 

berbeda pada tiap eksplan. Pemberian asam amino dengan konsentrasi yang tinggi 

dapat menyebabkan terjadinya penghambatan pada proses pertumbuhan tanaman 

(Wang et al., 2019; Yang et al., 2014; Lu et al., 2018). Penelitian Wang et al. (2019) 

yang mengaplikasikan asam amino dengan kadar rendah dapat meningkatkan 

pertumbuhan tunas. Sehingga dapat dibuktkan bahwa asam amino yang 

ditambahkan pada media kultur in vitro mampu memberikan respon terhadap 

pertumbuhan tunas. Hasil pengaruh hidrolisat kasein terhadap multiplikasi 

subkultur tunas Porang dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut: 
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Gambar 4.2 Hasil pengaruh hidrolisat kasein terhadap hasil multiplikasi 

subkultur tunas Porang (Amorphophallus muelleri Blume): a. HK 

0 mg/l; b. HK 50 mg/l; c. HK 100 mg/l; d. HK 150 mg/l; e. HK 200 

mg/l (t: tunas). 

 

4.3 Pengaruh Kombinasi 6-Benzyl Adenine (BA) dan Hidrolisat Kasein 

Terhadap Hasil Multiplikasi Subkultur Tunas Porang (Amorphophallus 

muelleri Blume) 

Hasil analisis varian (ANAVA) menunjukkan perlakuan kombinasi antara 6-

Benzyl Adenine (BA) dan hidrolisat kasein berpengaruh terhadap hasil multiplikasi 

tunas porang (Amorphophallus muelleri Blume) (Tabel 4.5). 
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Tabel 4.5 Hasil ANAVA pengaruh kombinasi 6-Benzyl Adenin (BA) dan 

hidrolisat kasein terhadap hasil multiplikasi subkultur tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) 

Variabel F Hitung F Tabel 5% 

Hari muncul tunas (HST) 2,131* 1,85 

Jumlah tunas 1,977* 1,85 

Tinggi tunas (cm) 5,911* 1,85 

Keterangan: (*) pemberian hidrolisat kasein berpengaruh nyata terhadap variabel 

pengamatan 

 

Berdasarkan hasil ANAVA diketahui bahwa F hitung > nilai F tabel 5%, hal 

ini menunjukkan bahwa kombinasi antara 6-Benzyl Adenin (BA) dan hidrolisat 

kasein berpengaruh terhadap hasil multiplikasi tunas porang pada variabel hari 

muncul tunas, jumlah tunas, dan tinggi tunas. Dengan demikian, dilakukan uji lanjut 

menggunakan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) 5% untuk menentukan 

perbedaan pengaruh antar taraf perlakuan (Tabel 4.6).  
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Tabel 4.6 Hasil uji DMRT pengaruh kombinasi 6-Benzyl Adenin (BA) dan 

hidrolisat kasein terhadap hasil multiplikasi subkultur tunas Porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) 

Perlakuan Variabel 

BA 

(mg/l) 

HK 

(mg/l) 

Hari muncul tunas 

(HST) 

Jumlah 

tunas 

Tinggi tunas 

(cm) 

0 

0 27,33cde 2,33abc 0,33a 

50 21,66cd 3,66abcd 0,76bc 

100 28,00de 2,00ab 0,86c 

150 13,33ab 7,66fg 0,46a 

200 29.00de 4,33abcde 0,56ab 

1 

0 27,66cde 3,33abcd 0,60ab 

50 20,00bc 4,66abcdef 0,46a 

100 27,00cde 4,66abcdef 0,56ab 

150 13,33ab 7,00efg 0,46a 

200 24,66cde 6,00defg 0,43a 

2 

0 24,33cde 6,00defg 0,9c 

50 24,66cde 5,66defg 0,43a 

100 27,66cde 5,33cdefg 0,36a 

150 12,33a 8,33g 0,9c 

200 27,00cde 3,33abcd 0,56ab 

3 

0 28,00de 3,33abcd 0,46a 

50 29,66e 5,00bcdef 0,43a 

100 29,00de 3,66abcd 0,56ab 

150 28,66de 4,66abcdef 0,60ab 

200 29,66e 1,66a 0,60ab 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan pemberian 

hidrolisat kasein tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5% 

 

Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa konsentrasi yang efektif pada 

variabel hari muncul tunas adalah 2 mg/l BA dan 150 mg/l hidrolisat kasein 

(Gambar 4.3.h) dengan rerata 12,33 HST (Tabel 4.5). Hasil tersebut tidak berbeda 

nyata dengan kombinasi 0 mg/l BA dan 150 mg/l hidrolisat kasein dengan rerata 

13,33 HST. Penggunaan kombinasi BA dan hidrolisat kasein yang efektif 
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mempengaruhi variabel hari muncul tunas. Menurut Widiastoety & Nurmalinda, 

(2010), penambahan ZPT juga dapat ditunjang dengan pemberian sumber nitrogen 

yang terkandung dalam hidrolisat kasein dan dapat diserap lebih cepat oleh tanaman 

sehingga dapat membentuk tunas baru dalam kurun waktu yang lebih cepat. 

Konsentrasi yang efektif pada hasil pengamatan jumlah tunas adalah 2 mg/l 

BA dan 150 mg/l hidrolisat kasein dengan rerata 8,33 tunas. Hasil tersebut tidak 

berbeda nyata dengan konsentrasi yang efisien yaitu kombinasi 0 mg/l BA dan 150 

mg/l hidrolisat kasein. Hal tersebut diduga karena kemampuan masing-masing 

eksplan tunas berbeda dalam proses penyerapan zat hara dalam media tanam. 

Menurut Zulkarnain (2018) eksplan memiliki kemampuan penyerapan yang 

berbeda dan dipengaruhi oleh hormon endogen maupun eksogen.  

Multiplikasi tunas dengan pemberian kombinasi BA dan hidrolisat kasein 

sebelumnya telah dilakukan oleh Ahmad & Anis (2005) pada tanaman mentimun 

(Cucumis sativus L.) yang menghasilkan tunas terbaik pada kombinasi 1 mg/l BA 

dan 200 mg/l hidrolisat kasein yaitu dengan rerata jumlah tunas 8,8 tunas. Hal ini 

menunjukkan terdapat perbedaan dari respon yang diterima pada setiap tanaman 

yang diberi perlakuan kombinasi BA dan hidrolisat kasein. Konsentrasi yang efektif 

pada pengamatan jumlah tunas yaitu pada konsentrasi 2 mg/l BA dan 150 mg/l 

dengan rataan tunas yang dihasilkan sebanyak 8,33 tunas, namun hasil ini tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan dengan konsentrasi 150 mg/l hidrolisat kasein 

tunggal (tanpa kombinasi BA) (Tabel 4.5). 
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Hasil pengamatan tinggi tunas diketahui konsentrasi yang efektif yaitu 

kombinasi 2 mg/l BA dan 150 mg/l dengan rataan tinggi tunas 0,9 cm (Gambar 

4.3.h), namun hasil ini tidak berbeda nyata dengan pemberian 2 mg/l BA tunggal 

(tanpa kombinasi hidrolisat kasein) (Tabel 4.6). Hormon golongan sitokinin 

berperan dalam pembelahan sel. Ketika konsentrasi sitokinin yang diberikan sesuai, 

metabolisme pada eksplan akan semakin meningkat dan mempercepat pembelahan 

sel sehingga tunas yang terbentuk semakin banyak dan pertumbuhan tunasnya juga 

semakin baik. Kosmiatin et al. (2014) menjelaskan bahwa fungsi sitokinin yang 

paling utama yaitu meningkatkan pembelahan sel, menginduksi pertumbuhan 

tunas, serta meningkatkan jumlah klorofil pada daun. 

Penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) pada media berpengaruh pada 

proses pertumbuhan dan diferensiasi sel. Pertumbuhan pada tanaman yang dikultur 

akan mengalami keterlambatan apabila ZPT tidak diaplikasikan pada media kultur. 

Menurut Mulyaningrum et al. (2012) penggunaan ZPT yang optimal dapat 

berpengaruh terhadap pembentukan tunas atau organ tumbuhan yang lain. Menurut 

Savelieva et al. (2018) Benzyl Adenine (BA) merupakan ZPT yang paling banyak 

digunakan untuk induksi pembelahan sel dan pembentukan tunas dalam kultur in 

vitro. 

Pembentukan organogenesis pada tanaman kultur in vitro yang dipengaruhi 

oleh penambahan ZPT juga dapat ditunjang dengan pemberian sumber nitrogen 

yang terkandung dalam hidrolisat kasein dan dapat diserap lebih cepat oleh tanaman 

(Widiastoety & Nurmalinda, 2010). Hidrolisat kasein termasuk sumber nitrogen 

organik yang berpengaruh dalam proses pertumbuhan dan perkembangan jaringan. 
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Menurut Fitriani et al. (2015) asam amino juga dapat berperan sebagai aktivator 

fitohormon dan zat pengatur tumbuh, sehingga dalam multiplikasi subkultur tunas 

porang pada penelitian ini diberikan perlakuan kombinasi konsentrasi BA dan 

hidrolisat kasein.  

Peranan protein sangat penting bagi struktur dan fungsi sel pada makhluk 

hidup termasuk pada sel tumbuhan. Peran protein bagi struktur sel berkaitan dengan 

proses sintesis protein pada tumbuhan, sedangkan peran protein bagi fungsi sel 

berkaitan dengan penyusunan enzim. Asam amino brupa hidrolisat kasein dapat 

menjadi sumber nitrogen organik yang memiliki peran penting dalam proses 

sintesis protein pada sel-sel tanaman. Menurut Kosmiatin et al. (2014), sumber 

nitrogen yang optimal dapat meningkatkan kadar asam amino sebagai penyusun 

protein. 

Hasil kombinasi perlakuan yang efektif menggunakan BA dan hidrolisat 

kasein terhadap multiplikasi subkultur tunas porang pada penelitian ini terdapat 

pada kombinasi konsentrasi 2 mg/l BA dan 150 mg/l hidrolisat kasein. Hasil 

tersebut merupakan hasil terbaik dengan jumlah tunas terbanyak yang dihasilkan 

pada multiplikasi subkultur tunas yang diamati. Sehingga dapat diketahui semakin 

banyaknya jumlah tunas yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan bibit porang. 

Hasil ini sesuai dengan pendapat Fitriani et al. (2015), bahwa salah satu faktor 

keberhasilan dari perbanyakan kultur in vitro adalah banyaknya jumlah tunas yang 

dihasilkan. Hal ini dikarenakan dengan semakin banyaknya tunas yang dihasilkan 

dalam multiplikasi tunas maka semakin banyak pula tunas dan plantlet baru yang 

dihasilkan. 
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Gambar 4.3 Hasil pengaruh kombinasi 6-Benzyl Adenin (BA) hidrolisat kasein 

terhadap hasil multiplikasi subkultur tunas Porang 

(Amorphophallus muelleri Blume): a. B0C0 (0 mg/l BA dan 0 mg/l 

HK); b. B1C1 (1 mg/l BA dan 50 mg/l HK); c. B1C2 (1 mg/l BA dan 

100 mg/l HK); d. B1C3 (1 mg/l BA dan 150 mg/l HK); e. B1C4 (1 

mg/l BA dan 200 mg/l HK); f. B2C1 (2 mg/l BA dan 50 mg/l HK); g. 

B2C2 (1 mg/l BA dan 100 mg/l HK); h. B2C3 (2 mg/l BA dan 150 

mg/l HK); i. B2C4 (1 mg/l BA dan 200 mg/l HK); j. B3C1 (3 mg/l 

BA dan 50 mg/l HK); k. B3C2 (1 mg/l BA dan 100 mg/l HK); l. B3C3 

(1 mg/l BA dan 150 mg/l HK); m. B3C4 (3 mg/l BA dan 200 mg/l 

HK) (t: tunas). 
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4.4 Dialog Hasil Penelitian dalam Perspektif Islam 

Tanaman yang memiliki banyak manfaat merupakan satu diantara sekian 

banyak rezeki yang Allah Subhanahu Wa Ta’ala berikan kepada manusia. Bagian 

tanaman porang berupa umbi memiliki kandungan tinggi serat, rendah karbohidrat 

dan rendah kolesterol. Dalam bidang kesehatan, dapat dimanfaatkan untuk 

mengurangi kadar kalori dan kadar gula dalam darah bagi penderita diabetes 

(Retnaningsih & Laksmi, 2005). Umbi porang juga baik dimanfaatkan untuk 

program diet. Selain itu, umbi porang juga mengandung mineral tinggi yang dapat 

mempercepat proses metabolisme tubuh (Mutmaidah & Rozi, 2015). Rasulullah 

Shollallahu ‘Alaihi Wasallam telah bersabda yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 

dalam kitab shahihnya yaitu: 

 الُله دَا
َ

نْزَل
َ
هُ شِفَاءً )رواه بخارى(مَا أ

َ
 ل

َ
نْزَل

َ
ا أ

 َ
ءً إِل  

Artinya: “Tidaklah Allah turunkan penyakit kecuali Allah turunkan pula obatnya” 

(HR. Imam Bukhari). 

Hadits di atas menjelaskan bahwa setiap penyakit yang diturunkan oleh Allah 

pasti ada obatnya. Sakit yang diderita manusia, datangnya dari Allah dan Allah pula 

yang akan memberikan kesembuhan bagi orang yang sakit jika Allah menghendaki. 

Bahan obat tersebut banyak terkandung dalam tanaman-tanaman yang ada di alam 

semesta ini. Sehingga manusia dipermudah oleh Allah untuk memanfaatkan segala 

macam tanaman yang dapat dimanfaatkan dalam bidang pengobatan, salah satu 

tanaman yang bermanfaat adalah porang (Amorphophallus muelleri Blume). 

Banyaknya manfaat yang terkandung dalam tanaman porang sehingga timbul 

permasalahan yaitu tingginya permintaan porang. Dalam perbanyakannya, porang 
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mengalami berbagai kendala salah satunya yaitu membutuhkan musim yang sesuai. 

Hal tersebut dikarenakan selama musim kemarau porang akan mengalami masa 

dormansi sehingga penanaman secara konvensional bisa dilakukan hanya pada 

musim hujan saja. Oleh karena itu sebagai khalifah di bumi, manusia diberi tugas 

untuk mencari solusi dari masalah tersebut sebagai wujud syukur kepada Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala, serta sebagai bukti perkembangan ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat mewujudkan 

adanya peningkatan produksi bibit porang (Amorphophallus muelleri Blume) 

dengan memanfaatkan teknik kultur in vitro. 

Anitasari et al. (2018) menjelaskan bahwa kultur secara in vitro merupakan 

cara perkembangbiakan bagian suatu tanaman (sel, jaringan, maupun organ) pada 

media pertumbuhan yang terkontrol secara aseptik di dalam botol kultur (in vitro). 

Komposisi media yang digunakan dalam teknik kultur in vitro disesuaikan dengan 

kandungan yang terdapat pada kondisi lingkungan (tanah) yang didalamnya 

terkandung baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro, sehingga media tanam 

yang digunakan mampu memberikan nutrisi yang cukup sehingga tanaman akan 

tumbuh dengan baik. Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah berfirman dalam surah Al 

A’raf ayat 58 sebagai berikut: 

ذٰلِكَ 
َ
ا نكَِدًاۗ ك

َّ
ا يَخْرجُُ اِل

َ
ذِيْ خَبُثَ ل

َّ
ٖۚ وَال ه  ِ

بُ يَخرْجُُ نَبَاتُهٗ بِاِذْنِ رَب  ِ
ي  دُ الطَّ

َ
بَل

ْ
وَال

رُوْنَ ࣖ 
ُ
يٰتِ لِقَوْمٍ يَّشْك

ٰ
ا

ْ
فُ ال  ٥٨نُصَر ِ

Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin 

Allah; dan tanah yang tidak subur, tanamannya hanya tumbuh merana. 
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Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 

orang-orang yang bersyukur” (QS. Al-A’raf [7]: 58). 

Berdasarkan ayat tersebut diketahui bahwa tanaman yang subur diperoleh 

dari tanah yang baik dikarenakan tanah tersebut memiliki unsur yang seimbang. 

Tafsir Ibnu Katsir (2007) menyatakan bahwa “tanah yang subur yakni tanah yang 

baik yang mengeluarkan tumbuhan dengan cepat dan subur. Sedangkan tanah yang 

tidak subur menurut Mujtahid ialah tanah yang belum dikelolah dan belum siap 

ditanami, serta tanah lainnya yang tidak dapat ditanami”. Oleh karena itu 

berdasarkan berbagai penjelasan tersebut, komposisi media tanam yang digunakan 

dalam penelitian ini disesuaikan dengan kondisi lingkungannya yaitu tanah. 

Pengembangan media tanam telah banyak dilakukan dengan komposisi dasar 

yang disamakan dengan komposisi tanah sehingga tanaman mampu tumbuh dengan 

baik. Salah satu hasil pengembangan media tanam tersebut yaitu media Murasige 

& Skoog (MS). Media MS banyak digunakan pada budidaya tanaman dengan teknik 

kultur in vitro. Selain itu, dibutuhkan bahan tambahan seperti zat pengatur tumbuh 

dan asam amino untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara 

optimal.  

Tumbuhan memiliki kebutuhan ZPT dan asam amino yang berbeda, sehingga 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar ZPT dan asam amino yang tepat 

pada tanaman porang yang dibudidayakan dengan teknik kultur in vitro. Fitriani et 

al. (2015) menjelaskan bahwa tiap tumbuhan membutuhkan konsentrasi ZPT dan 

asam amino tertentu, dan tergantung dari jenis eksplan, genotip, kondisi kultur, dan 
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jenis ZPT yang digunakan. Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah berfirman dalam 

surah Al-Qamar ayat 49 sebagai berikut: 

قْنٰهُ بِقَدَرٍ 
َ
 شَيْءٍ خَل

َّ
ل

ُ
 ٤٩اِنَّا ك

Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”. (QS. 

Al-Qamar [54]: 49). 

Tafsir Ibnu Katsir (2007) menyatakan bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

telah menetapkan suatu ukuran dan memberikan suatu petunjuk suatu ketetapan 

kepada semua makhluknya. Ukuran yang sesuai tersebut berkaitan dengan kadar 

ZPT dan asam amino yang ditambahkan pada media pertumbuhan porang 

(Amorphophallus muelleri Blume). Pada penelitian ini diketahui bahwa 

penggunaan kombinasi 2 mg/l BA dan 150 mg/l hidrolisat kasein mampu 

menumbuhkan tunas dengan rerata jumlah tunas 8,33 tunas dalam waktu 12,33 hari 

setelah tanam. 

Pertumbuhan pada tanaman merupakan proses terjadinya pembelahan dan 

pembesaran sel tanaman seperti bertambahnya jumlah sel dan pembesaran sel 

tanaman. Dalam perkembangannya, sel tanaman mengalami proses diferensiasi 

atau berubah dalam bentuk dan fungsi fisiologinya. Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

telah berfirman dalam surah Al-Insyiqaq ayat 19 sebagai berikut: 

بُنَّ طَبَقًا عَنْ طَبَقٍۗ 
َ
تَركْ

َ
 ١٩ل

Artinya: “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan)” 

(QS. Al-Insyiqaq [84]: 19).  

Tafsir Ibnu Katsir (2007), menyatakan bahwa Imam Al-Bukhari 

meriwayatkan dari Mujtahid, bahwa Ibnu Abbas mengatakan “Sesungguhnya kamu 

melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan)”, yaitu terjadinya suatu perubahan 
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dari suatu keadaan menuju ke keadaan yang lain. Perubahan yang dimaksud dapat 

diartikan sebagai pertumbuhan. Proses organogenesis pada tanaman terjadi karena 

adanya pembelahan dan pemanjangan pada sel yang bersifat meristematik dan 

dipacu oleh ZPT dan asam amino dengan kadar optimal. 

Bukti kekuasaan Allah Subhanahu Wa Ta’ala salah satunya ditunjukkan pada 

hasil penelitian ini berupa tahap-tahap pertumbuhan tanaman seperti pada eksplan 

tunas yang akan tumbuh tunas-tunas baru. Maha suci Allah atas segala kekuasaan 

dan kebesaran-Nya. Manusia diciptakan sebagai khalifah di bumi untuk menjadi 

penguasa yang dapat mengatur, memanfaatkan, mempelajari segala yang ada di 

bumi untuk kemaslahatannya. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam surah 

Al-Imron ayat 191 sebagai berikut: 

قِ 
ْ
رُوْنَ فِيْ خَل

َّ
ى جُنُوْبِهِمْ وَيَتَفَك

ٰ
عَل قُعُوْدًا وَّ َ قِيَامًا وَّ رُوْنَ اللهّٰ

ُ
ذِيْنَ يَذْك

َّ
ال

اٖۚ سُبْحٰنَكَ فَقِنَا عَذَابَ النَّارِ 
ً

قْتَ هٰذَا بَاطِل
َ
رْضِٖۚ رَبَّنَا مَا خَل

َ
ا

ْ
مٰوٰتِ وَال  ١٩١ السَّ

Artinya:“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah ketika berdiri atau duduk atau 

dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 

langit dan bumi (seraya berkata): Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 

menciptakan ini sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari 

siksa neraka” (QS. Al-Imron [3]: 191). 

Tafsir Ibnu Katsir (2007) menjelaskan bahwa “orang-orang yang mengingat 

Allah ketika berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring” maksudnya 

mereka tidak berhenti berdzikir dalam keadaan apapun, baik diucapkan dalam hati 

maupun di ucapkan dengan lisan mereka. Kemudian maksud dari “dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi” maksudnya mereka memahami 

segala keagungan, kekuasaan, dan kebesaran Allah. Kemudian maksud dari ayat 

“Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia” artinya, bahwa 
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Allah Subhanahu Wa Ta’ala menciptakan segala sesuatu bukanlah tanpa sebab, dan 

tanpa tujuan, melainkan penuh kebenaran, dan sebagai balasan kepada orang-orang 

yang beramal baik maupun buruk terhadap apa-apa yang mereka kerjakan. 

Kemudian mereka mengagungkan, dan mensucikan Allah dari perbuatan yang sia-

sia maupun yang bathil seraya berkata “Maha Suci Engkau” yakni dari penciptaan 

yang sia-sia. “maka peliharalah kami dari siksa neraka” artinya, Wahai Dzat yang 

sempurna, peliharalah kami dari adzab neraka, dan karuniakanlah kami taufik 

dalam menjalankan amal yang shalih sehingga dapat menuntun kami ke Surga serta 

selamatkan kami dari adzab neraka yang pedih (Al-Jazairi, 2007). 

Berdasarkan tafsir ayat diatas diketahui bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

menciptakan segala sesuatu di bumi ini dengan tidak sia-sia, seperti halnya 

tumbuhan porang. Salah satu bagian tumbuhan porang yang banyak manfaatnya 

yaitu bagian umbi. Kandungan yang banyak ditemukan pada umbi porang yaitu 

glukomannan yang dapat bernilai ekonomi yang cukup tinggi. Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala berfirman dalam Al-Qur’an Surat Az-Zumar ayat 21 sebagai berikut: 

رْضِ ُ مَّ يُخرْجُِ بِه   
َ
ا

ْ
َِ فِى ال هٗ اَنَابِيْ

َ
ك

َ
ل مَاۤءِ مَاۤءً فَسَََّّ  مِنَ السَََّّّ

َ
نْزَل

َ
َ ا نَّ اللهّٰ

َ
مْ تَرَ ا

َ
ل
َ
ا

وَا
ْ
ل
َ
فًا ا تَلِ خْ لِكَ  زَرْعًا مُّ هٗ طُطَامًاۗ اِنَّ فِيْ ذٰ

ُ
ل عَ ا ُ مَّ يَعْ فَر  نُهٗ ُ مَّ يَهِيْجُ فَتَرٰىهُ مُصََّّْ

 
ْ
ل
َ
ا

ْ
ولِى ال

ُ
رٰى لِا

ْ
ذِك

َ
 ٢١بَابِ ࣖ ل

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 

menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air 

di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang 

bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya 

kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal” (QS. Az-Zumar [39]: 21). 
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Ayat di atas menjelaskan agar manusia menggunakan akal dan pikirannya 

untuk memperhatikan alam dan sekitarnya. Pada kalimat “Apakah kamu tidak 

memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit” 

mengandung makna bahwa manusia perlu memperhatikan bahwa air yang turun 

dari langit melalui awan dapat diartikan sebagai turunnya hujan. Porang merupakan 

salah satu tanaman ciptaan Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang memiliki respon 

dengan adanya air (musim hujan). Sebelum musim hujan tiba, porang mengalami 

masa dormansi yang ditandai dengan daun yang layu dan kering. Pada saat musim 

hujan, porang akan mengakhiri masa dormansinya dan mulai memasuki masa 

pertumbuhan.  

Ketergantungan terhadap kondisi musim menyebabkan kurangnya 

pemenuhan kebutuhan ekspor sehingga berdampak pada ekonomi masyarakat. 

Oleh karena itu dibutuhkan inovasi baru yaitu budidaya tanaman porang melalui 

teknik kultur jaringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 6-Benzyl 

Adenine (BA) dan hidrolisat kasein serta kombinasi keduanya memberikan 

pengaruh terhadap perbanyakan tunas porang. Hal tersebut menjadi bukti bahwa 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah berkehendak atas pertumbuhan dan perbanyakan 

tunas porang melalui Teknik kultur in vitro. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian multiplikasi subkultur tunas porang 

(Amorphophallus muelleri Blume) menggunakan 6-Benzyl Adenine (BA) dan 

hidrolisat kasein secara in vitro adalah: 

1. Pemberian konsentrasi 2 mg/l BA mampu meningkatkan banyaknya jumlah 

tunas dengan rerata 6 tunas dan tingginya tunas porang yang dihasilkan dengan 

rerata 0,90 cm, namun tidak berpengaruh terhadap hari muncul tunas 

berdasarkan uji analisisnya. Hasil penelitian ini menunjukkan perlakuan BA 

secara tunggal memberikan pengaruh terhadap jumlah tunas dan tinggi tunas. 

2. Pemberian hidrolisat kasein yang efektif dengan konsentrasi 150 mg/l dapat 

mempengaruhi hasil hari muncul tunas yang cepat dengan rerata 13,33 HST; 

jumlah tunas yang banyak dengan rerata 7,66 tunas; serta tingginya tunas yang 

dihasilkan dengan rerata 0,86 cm. 

3. Konsentrasi yang efektif dalam penelitian ini yaitu pada kombinasi 2 mg/l BA 

dan 150 mg/l hidrolisat kasein dengan hari muncul tunas tercepat dengan rerata 

12,33 HST; jumlah tunas terbanyak dengan rerata 8,33 tunas; serta tingginya 

tunas yang diperoleh dengan rerata 0,9 cm. Hasil tersebut tidak berbeda dengan 

perlakuan kombinasi 0 mg/l BA dan 150 mg/l hidrolisat kasein. 
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5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu diharapkan hasil penelitian yang 

lebih baik tanpa kombinasi 6-Benzyl Adenine (BA) dan hidrolisat kasein karena 

hasil perlakuan dengan penambahan 6-Benzyl Adenine (BA) secara tunggal sudah 

cukup. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Hasil Pengamatan 

1. Parameter Hari Muncul Tunas (HMT) 

No. 
Perlakuan (mg/l) Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
BA HK 1 2 3 

1. 0 0 28 24 30 82 27,33 

2. 0 50 21 26 18 65 21,67 

3. 0 100 22 29 33 84 28,00 

4. 0 150 18 12 10 40 13,33 

5. 0 200 27 32 28 87 29,00 

6. 1 0 27 30 26 83 27,67 

7. 1 50 21 27 12 60 20,00 

8. 1 100 29 25 27 81 27,00 

9. 1 150 11 16 13 40 13,33 

10. 1 200 22 28 24 74 24,67 

11. 2 0 20 26 27 73 24,33 

12. 2 50 24 19 31 74 24,67 

13. 2 100 25 28 30 83 27,67 

14. 2 150 10 14 13 37 12,33 

15. 2 200 34 19 28 81 27,00 

16. 3 0 32 28 24 84 28,00 

17. 3 50 29 28 32 89 29,67 

18. 3 100 32 29 26 87 29,00 

19. 3 150 28 29 29 86 28,67 

20. 3 200 28 29 32 89 29,67 

 

2. Parameter Jumlah Tunas 

 

No. 
Perlakuan (mg/l) Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
BA HK 1 2 3 

1. 0 0 3 2 2 7 2,33 

2. 0 50 4 3 4 11 3,67 

3. 0 100 3 2 1 6 2,00 

4. 0 150 10 7 6 23 7,67 

5. 0 200 5 2 6 13 4,33 

6. 1 0 2 3 4 9 3,00 

7. 1 50 6 4 4 14 4,67 

8. 1 100 6 4 4 14 4,67 
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9. 1 150 12 5 4 21 7,00 

10. 1 200 5 7 6 18 6,00 

11. 2 0 6 5 7 18 6,00 

12. 2 50 8 4 5 17 5,67 

13. 2 100 5 7 4 16 5,33 

14. 2 150 10 8 7 25 8,33 

15. 2 200 3 3 4 10 3,33 

16. 3 0 4 3 3 10 3,33 

17. 3 50 5 4 6 15 5,00 

18. 3 100 2 4 5 11 3,67 

19. 3 150 6 5 3 14 4,67 

20. 3 200 2 2 1 5 1,67 

 

3. Parameter Tinggi Tunas 

No. 
Perlakuan (mg/l) Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
BA HK 1 2 3 

1. 0 0 0,3 0,3 0,4 1 0,33 

2. 0 50 0,8 0,9 0,6 2,3 0,77 

3. 0 100 1 0,9 0,7 2,6 0,87 

4. 0 150 0,5 0,4 0,5 1,4 0,47 

5. 0 200 0,7 0,6 0,4 1,7 0,57 

6. 1 0 1 0,4 0,4 1,8 0,60 

7. 1 50 0,5 0,4 0,5 1,4 0,47 

8. 1 100 0,5 0,6 0,6 1,7 0,57 

9. 1 150 0,4 0,5 0,5 1,4 0,47 

10. 1 200 0,5 0,4 0,4 1,3 0,43 

11. 2 0 0,8 1 0,9 2,7 0,90 

12. 2 50 0,4 0,5 0,4 1,3 0,43 

13. 2 100 0,3 0,4 0,4 1,1 0,37 

14. 2 150 0,9 0,8 1 2,7 0,90 

15. 2 200 0,7 0,4 0,6 1,7 0,57 

16. 3 0 0,5 0,3 0,6 1,4 0,47 

17. 3 50 0,4 0,6 0,3 1,3 0,43 

18. 3 100 0,7 0,5 0,5 1,7 0,57 

19. 3 150 0,4 0,5 0,9 1,8 0,60 

20. 3 200 0,5 0,6 0,7 1,8 0,60 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Variansi dan Uji Lanjut Duncan 5% 

1. Hari Muncul Tunas 

A. BA 

 

 
B. Hidrolisat Kasein 

 

 

ANOVA 

HMT      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 20.917 3 6.972 .697 .579 

Within Groups 80.000 8 10.000   

Total 100.917 11    

 

HMT 

Duncan   

BA N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

1 mg/l 3 24.6667 

0 mg/l 3 27.3333 

2 mg/l 3 27.6667 

3 mg/l 3 28.0000 

Sig.  .259 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 

HMT 

Duncan   

BA N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

2 mg/l 3 24.6667 

0 mg/l 3 27.3333 

1 mg/l 3 27.6667 

3 mg/l 3 28.0000 

Sig.  .259 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 

ANOVA 

HMT      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 513.733 4 128.433 7.928 .004 

Within Groups 162.000 10 16.200   

Total 675.733 14    

 

HMT 

Duncan    

Larutan_HK N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

150 mg/l 3 13.3333  

50 mg/l 3  21.6667 

0 mg/l 3  27.3333 

100 mg/l 3  28.0000 

200 mg/l 3  29.0000 

Sig.  1.000 .064 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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C. BA & Hidrolisat Kasein 

 

 

 
 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:HMT     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1804.983a 19 94.999 6.044 .000 

Intercept 36457.350 1 36457.350 2.320E3 .000 

BA 391.783 3 130.594 8.309 .000 

HK 1011.233 4 252.808 16.085 .000 

BA * HK 401.967 12 33.497 2.131 .037 

Error 628.667 40 15.717   

Total 38891.000 60    

Corrected Total 2433.650 59    

a. R Squared = ,742 (Adjusted R Squared = ,619)   

 

HMT 

Duncan 
     

KOMBINASI N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

B2C3 3 12.3333 
    

B0C3 3 13.3333 13.3333 
   

B1C3 3 13.3333 13.3333 
   

B1C1 3 
 

20.0000 20.0000 
  

B0C1 3 
  

21.6667 21.6667 
 

B2C0 3 
  

24.3333 24.3333 24.3333 

B1C4 3 
  

24.6667 24.6667 24.6667 

B2C1 3 
  

24.6667 24.6667 24.6667 

B1C2 3 
  

27.0000 27.0000 27.0000 

B2C4 3 
  

27.0000 27.0000 27.0000 

B0C0 3 
  

27.3333 27.3333 27.3333 

B1C0 3 
  

27.6667 27.6667 27.6667 

B2C2 3 
  

27.6667 27.6667 27.6667 

B0C2 3 
   

28.0000 28.0000 

B3C0 3 
   

28.0000 28.0000 

B3C3 3 
   

28.6667 28.6667 

B0C4 3 
   

29.0000 29.0000 

B3C2 3 
   

29.0000 29.0000 

B3C1 3 
    

29.6667 

B3C4 3 
    

29.6667 

Sig. 
 

.774 .057 .050 .066 .179 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  
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2. Jumlah Tunas 

A. BA 

ANOVA 

JUMLAH_TUNAS     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 23.333 3 7.778 11.667 .003 

Within Groups 5.333 8 .667   

Total 28.667 11    

 

 
B. Hidrolisat Kasein 

 

 

JUMLAH_TUNAS 

Duncan    

BA N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

0 mg/l 3 2.3333  

1 mg/l 3 3.0000  

3 mg/l 3 3.3333  

2 mg/l 3  6.0000 

Sig.  .188 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 

ANOVA 

JUMLAH      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 55.733 4 13.933 6.333 .008 

Within Groups 22.000 10 2.200   

Total 77.733 14    

 

JUMLAH 

Duncan    

Larutan_HK N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

100 mg/l 3 2.0000  

0 mg/l 3 3.0000  

50 mg/l 3 3.6667  

200 mg/l 3 4.3333  

150 mg/l 3  7.6667 

Sig.  .103 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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C. BA & Hidrolisat Kasein 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:JUMLAH     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 188.850a 19 9.939 3.923 .000 

Intercept 1278.817 1 1278.817 504.796 .000 

BA 40.983 3 13.661 5.393 .003 

HK 87.767 4 21.942 8.661 .000 

BA * HK 60.100 12 5.008 1.977 .053 

Error 101.333 40 2.533   

Total 1569.000 60    

Corrected Total 290.183 59    

a. R Squared = ,651 (Adjusted R Squared = ,485)   

 
JUMLAH 

Duncan       

KOMBINASI N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

B3C4 3 1.6667      

B0C2 3 2.0000 2.0000     

B0C0 3 3.0000 3.0000 3.0000    

B2C4 3 3.3333 3.3333 3.3333    

B0C1 3 3.6667 3.6667 3.6667    

B3C0 3 3.6667 3.6667 3.6667    

B3C2 3 3.6667 3.6667 3.6667    

B1C0 3 4.0000 4.0000 4.0000 4.0000   

B0C4 3 4.3333 4.3333 4.3333 4.3333   

B1C1 3 4.6667 4.6667 4.6667 4.6667 4.6667  

B1C2 3 4.6667 4.6667 4.6667 4.6667 4.6667  

B3C3 3 4.6667 4.6667 4.6667 4.6667 4.6667  

B2C0 3  5.0000 5.0000 5.0000 5.0000  

B3C1 3  5.0000 5.0000 5.0000 5.0000  

B2C2 3   5.3333 5.3333 5.3333 5.3333 

B2C1 3   5.6667 5.6667 5.6667 5.6667 

B1C4 3   6.0000 6.0000 6.0000 6.0000 

B1C3 3    7.0000 7.0000 7.0000 

B0C3 3     7.6667 7.6667 

B2C3 3      8.3333 

Sig.  .066 .067 .069 .064 .063 .053 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.   
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3. Tinggi Tunas 

A. BA 

 

 
 

B. Hidrolisat Kasein 

 

 

ANOVA 

TINGGI      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .529 3 .176 4.504 .039 

Within Groups .313 8 .039   

Total .842 11    

 

TINGGI 

Duncan    

BA N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

0 mg/l 3 .3333  

3 mg/l 3 .4667  

1 mg/l 3 .6000 .6000 

2 mg/l 3  .9000 

Sig.  .152 .100 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 

ANOVA 

TINGGI      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .343 4 .086 5.140 .016 

Within Groups .167 10 .017   

Total .509 14    

 

TINGGI 

Duncan     

Larutan_HK N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

150 mg/l 3 .4667   

200 mg/l 3 .5667 .5667  

50 mg/l 3  .7667 .7667 

0 mg/l 3  .8000 .8000 

100 mg/l 3   .8667 

Sig.  .365 .060 .387 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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C. BA & Hidrolisat Kasein 

 

 
 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:TINGGI     

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.630a 19 .086 4.289 .000 

Intercept 19.380 1 19.380 969.008 .000 

BA .154 3 .051 2.564 .068 

HK .057 4 .014 .717 .586 

BA * HK 1.419 12 .118 5.911 .000 

Error .800 40 .020   

Total 21.810 60    

Corrected Total 2.430 59    

a. R Squared = ,671 (Adjusted R Squared = ,514)   

 

TINGGI 

Duncan    

KOMBINASI N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

B0C0 3 .3333   

B2C2 3 .3667   

B1C4 3 .4333   

B2C1 3 .4333   

B3C1 3 .4333   

B0C3 3 .4667   

B1C1 3 .4667   

B1C3 3 .4667   

B3C0 3 .4667   

B0C4 3 .5667 .5667  

B3C2 3 .5667 .5667  

B1C2 3 .5667 .5667  

B2C4 3 .5667 .5667  

B1C0 3 .6000 .6000  

B3C3 3 .6000 .6000  

B3C4 3 .6000 .6000  

B0C1 3  .7667 .7667 

B0C2 3   .8667 

B2C0 3   .9000 

B2C3 3   .9000 

Sig.  .062 .145 .301 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
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Lampiran 3. Perhitungan Komposisi Media 

1. Media 

Perhitungan takaran bahan dalam pembuatan media adalah sebagai berikut: 

1. Agar = 8 gram/l = 
8 𝑔

1000 𝑚𝑙
  = 

0,8 𝑚𝑔

100 𝑚𝑙
 

2. Media MS = 4,43 gram/l = 
4,43 𝑔

1000 𝑚𝑙
 = 

0,443 𝑔

100 𝑚𝑙
 

3. Gula = 3 gram/l = 
30 𝑔

1000 𝑚𝑙
= 

3 𝑔

100 𝑚𝑙
 

 

Lampiran 4. Perhitungan Larutan Stok 

1. BA 

Perhitungan pembuatan larutan stok BA 100 ppm dalam 100 ml aquades adalah 

sebagai berikut: 

Larutan stok BA 100 ppm dalam 100 ml = 
100 𝑚𝑔

1000 𝑚𝑙
 = 

10 𝑚𝑔

100 𝑚𝑙
 

Perhitungan Pengambilan Larutan Stok 

1. Konsentrasi 1 mg/l 

M1 x V1 = M2 x V2 

100 ppm x V1 = 1 x 10 

V1 = 
10

100
 = 0,1 ml = 100 µl 

 

2. Konsentrasi 2 mg/l 

M1 x V1 = M2 x V2 

100 ppm x V1 = 2 x 10 

V1 = 
20

100
 = 0,2 ml = 200 µl 

 

3. Konsentrasi 3 mg/l 

M1 x V1 = M2 x V2 

100 ppm x V1 = 3 x 10 

V1 = 
30

100
 = 0,3 ml = 300 µl 
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2. Hidrolisat Kasein 

Pembuatan larutan stok hidrolisat kasein sebanyak 250 ppm dalam 250 ml aquades, 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

Larutan stok hidrolisat kasein 250 ppm dalam 250 ml = 
2500 𝑚𝑔

25 𝐿
 = 

250𝑚𝑔

2500
 = 

50 𝑚𝑔

250
 

Takaran hidrolisat kasein dalam media perlakuan 

Konsentrasi (mg/l) Hidrolisat Kasein (ml) Aquades (ml) 

0 0 100 

50 25 75 

100 50 50 

150 75 25 

200 100 0 
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Lampiran 5. Gambar Hasil Pengamatan 

Gambar Hasil Pengamatan 

B0 C0 B0 C1 B0 C2 B0 C3 

    

B0 C4 B1 C0 B1 C1 B1 C2 

    

B1 C3 B1 C4 B2 C0 B2 C1 

    

B2 C2 B2 C3 B2 C4 B3 C0 

    

B3 C1 B3 C2 B3 C3 B3 C4 

    
 

 

 

 

 



82 
 

 
 

Lampiran 6. Bukti Konsul Pembimbing Biologi 
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Lampiran 7. Bukti Konsul Pembimbing Agama 

 

 
 


